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ABSTRAK

Adelia Ulviatmi : Pengembangan Eusy Board Sebagai Media untuk Melatih
meotorik Halus Anak Usia Prasckoleh di UPT PPRSA INANG MATUTU,
Dibimbing Oleh: Ningsih Jaya dan Yulianto

tar Belakang : Usia prasckolah merupakan tahap penting dalam perkembangan

cterampilan motorik halus anak, yang sangat dipengaruhi oleh stimulasi

ingkungan dan penggunaan media bermain edukatif yang tepat. Tujuan :

enelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat edukatif berupa busy board
schaggignedia untuk meningkatkan kemampuan motorik@lus anak usia 2—4
tahun di UPT PPRSA Inang Matutu Makassar. Metode : Metode yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan
wawancara terhadap pendidik. Busy board dirancang dalam dua ukuran (besar dan
portabel) serta dilengkapi berbagai komponen interaktif seperti ritsleting, roda,
kancing, tali sepatu, dan tekstur berbeda yang bertujuan merangsang koordinasi
tangan dan mata serta gerakan jari anak. Hasil : Penelitian menunjukkan bahwa
produk mendapat tanggapan sangat positif dari pendidik, khususnya dalam aspek
desain, daya tarik, fungsionalitas, kemudahan penggunaan, dan variasi aktivitas,
Anak-anak juga menunjukkan antusiasme tinggi saat bermain serta mengalami
peningkatan dalam keterampilan m ipulasi objek kecil. Kesimpulan :
Penelitian ini menyimpulkan bahwa busy board merupakan media edukatif yang
etektif untuk menstimulasi perkembangan motorik halus anak, dan
dirckomcﬁsikan untuk digunakan secara lebih luas di lembaga pendidikan anak
usia dini. Penelitian ini juga memberikan wawasan bermanfaat bagi pendidik dan
orang tua dalam memilih media bermain yang aman dan edukatif.

Eata Kunci: Busy board, motorik halus, anak prasckolah, stimulasi. media
edukatif.
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ABSTRACT

Adelia Ulviatmi: Development ol‘aaBusy Board as a Medium for Training Fine Motor
Skills in Preschool Children at UPT PPRSA INANG MATUTU. Supervised by: Ningsih
Jaya and Yulianto

Background: Preschool age is an important stage in the development ufﬂldren's fine
maotor skills, which is greatly influenced by environmental stimulation and the use gyl
appropriate educational play media. Objective: Thisgsgudy aimed to develop an
educational tool in the form of a busy board as a medium to improve the fine gagtor skills
of children aged 2-4 years at UPT PPRSA Inang Matutu Makassar. Method: The method
used was descriptive qualitative with data collection techniques through observation and
interviews with educators. The busy board is designed in two sizes (large and portable)
and is equipped with various interactive components such as zippers, wheels, buttons,
shoelaces, and different textures that aim to stimulate hand-eve coordination and finger
movements in children. Results: The study showed that the product received very
positive responses from  educators. especially in terms of design. aliractiveness,
functionality. case of use, and variety of activities. The children also showed high
enthusiasm while playing and expenenced improvements 1n their skills in manipulating
small ohject: onelusion: This sudy concludes that busy boards are an effective
educational medium for stimulating children's fine motor development and is
recommended for wider use in early childhood education mstitutions, This study also
provides useful insights for educators and parents in selecting safe and educational play
media.

Keywords: Busy board, fine motor skills. preschool children, stimulation, educational
media.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anak — anak yang termasuk dalam kategori usia %i adalah mercka yang
berusia antara 0 hingga 8 tahun (NAEYC, 2020). Mercka termasuk dalam
berbagai program pendidikan, seperti penitipan anak, pusat perlindungan
keluarga, pendidikan pra-sekolah baik yang dikelola oleh swasta maupun
pemerintah, taman kanak-kanak serta sekolah dasar. Periode usia dini
merupakan fase yang signifikan dan kritis dalam perkembangan hidup anak, di
mana pertumbuhan fisik dan mental terjadi dengan sangat cepat. Oleh karena
itu, anak — anak di uwsia dini memerlukan stimulasi yang tepay untuk
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan mereka.

Pendidikan prasekolah, yang sering dikenal sebagai ndidikan anak usia
dini atau PAUD, merupakan bagian penting dari perkembangan anak. Tujuan
dari u:lil:likzm anak usia dini (PAUD) adalah mendukung perkembangan
anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Tuuan dari PAUD adalah
memberikan  stimulasi pendidkan vang mendukung perkembangan fisik,
kognitif. sikap dan keterampilan anak. Dalam konteks PAUD proses
pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan berbasis permainan, yang
memtasilitasi pencapain tujuan pendidikan secara efektif' (Vika Ulfiana Latifa
and Ali Maskur 2023).

Bermain dari sudut pandang pendidikan adalah scbuah kegiatan yang

memanfaatkan alat permainan edukatif, yang bertujuan untuk mendorong




pertumbuhan kognitif. sosial, emosional. serta fisik %k_ Anak-anak dapat
belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan tanpa stres melalui
permainan ini, yang mendorong kreativitas dan memaksimalkan berbagai
faktor perkembangan anak usia dini. (Shafira, dalam Dimas and Akmal 2022).
Oleh scbab itu, penggunaan media pembelajaran yang kreatif’ dan inovatit’
sangat krusial untuk mengoptimalkan berbagai aspek perkembangan anak usia
dini. Pembelajaran sebaiknya dirancang agar menyenangkan, schingga anak
akan merasa lebih nyaman dan tidak merasa tertekan ketika mengikuti
kegiatan pembelajaran (Yuliasari et, al, dalam Dimas and Akmal 2022),
Menurut data dari World Health Education (WHOQ) pada tahun 2020,
sekitar 15-20% anak — anak dalam tahap prasekolah sering menghadapi
kendala dalam perkembangan keterampilam motorik  halus  mereka.
Berdasarkan laporan dari UNICEF, tantangan dalam pertumbuhan dan
perkembangan, khususnya terkait keterampilan motorik, masih cukup besar,
dengan angka mencapai 27.5% atau sekitar 3 juta anak yang terdampak
(Novia, 22). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Bavarian Pre-School
Morbidity Survey (BPMS) menunjukkan adanya penigkatan yang mencolok
dalam keterlambatan motorik halus di kalangan anak prasekolah, dari 4.07%
pada tahun 2014 menjadi 22,05% pada tahun 2019 (Caniato, 2020). Di
Indonesia, diperkirakan sckitar 1,4 juta balita, atau sckitar 13%, mengalami
berbagai gangguan perkembangan, termasuk keterlambatan motori halus dan
kasar, masalah pendengaran, kecerdasan rendah, serta kesulitan berbicara

(Kemenkes, dalam Arrahman Fourwanto 2025).




Menurut elirian yang dilakukan di dua rumah sakit di Jakarta, ﬁ?&
anak mengalami keterlambatan dalam perkembangan keterampilan motorik
halus. Prevalensi gangguan motorik halus di kalangan anak prasckolah di
Indonesia menjadi yang tertinggi kedua setelah masalah gizi pada balita, yang
mencapai 35%, diikuti olch prevalensi campak scbesar 3.4% dan diare sebesar
16,7%. Data ini menunjukkan bahwa balita di Indonesia meghadapi risiko
tinggi terhadap berbagai masalah kesehatan (Kemenkes, dalam Arrahman
Fourwanto 2025).

Salah satu faktor penting yang perlu dimaksimalkan adalah pengembangan
keterampilan torik halus pada anmak. Aktivitas yvang melibatkan bagian
tubuh tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil dan tidak memerlukan
banyak energi disebut sebagai keterampilan motorik halus. Meskipun
demikian, gerakan ini merlulmn koordinasi yang akurat antara tangan dan
penglihatan. Anak-ﬂk yang memiliki keterampilan motorik halus yang baik
biasanya melakukan berbagai tugas secara mandiri, yang menghasilkan
keterampilan tangan yang cukup dalam melakukan berbagai kegiatan.
Kemandirian anak adalah ketika seorang anak dapat melakukan semua hal,
termasuk aktivitas schari-hari, sendirian. Kemampuan motorik halus
mempengaruhi kesiapan siswa untuk pendidikan kejenjang yang lebih tinggi
(Kuswanto et al., 2021), Perkembangan motorik halus pada anak dipengaruhi
oleh peluang yang mereka miliki untuk berlatih dan belajar. Keterampilam ini
sangat krusial untuk mendukung berbagai aktivitas sehari-hari (Suharsono et

al., dalam Rizky Amaliyah Tambunan, Devi Rismai 2024).




Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anak-anak penerima
manfaat berusia antara dua hingga tiga tahun mengikuti aktivitas mbclajamn
di UPT PPRSA Inang Matutu Makassar, khususnya di Kelas C, lingkugan
belajar sering kali terasa kaku dan membosankan. Kondisi ini membuat anak-
anak cepat merasa bosan saat mengikuti proscs pembelajaran. Di samping itu,
alat permainan yang ada tidak cukup menarik bagi mercka, schingga fokus
mereka mudah terpanggu dan semangat untuk belajar pun menurun. ﬁ ini
tentunya dapat berdampak negatif pada perkembangan kreativitas anak
(Dimas dan Akmal, 2022),

amk membantu pekerja sosial dalam memberikan pengalaman belajar
vang memaksimalkan pertumbuhan dan perkembangan anak, para peneliti
berupaya menciptakan alat permainan dan program yang menghibur, kreatif,
dan edukatif. Dengan bermain busy board, rasa penasaran anak pun semakin
tumbuh, mendorong mereka untuk mengeksplorasi dan belajar lebih dalam
(Afriani and Angraini 2024).

atuk membantu anak-anak taman kanak-kanak dalam mengembangkan
keterampilan motorik halus, menurut hasil observasi, diperlukan adanya
perubahan dan inovasi vang berlandaskan pada teknologi baru. Dengan
demikian, tema penelitian ini adalah *Pengembangan EIS)" Board Sebagai
Sarana Untuk Melatih Keterampilan Motorik Halus Pada Anak Usia
Prasckolah™. Huan utama dari penclitian ini adalah untuk menentukan
bagaimana penggunaan Busy Board memengaruhi keterampilan motorik halus

anak-anak usia dini. Perangkat ini dibuat secara Kkhusus untuk menarik




perhatian anak melalui berbagai aktivitas yang merangsang gerakan jari serta

il

menggerakkan otot-otot kecil. Selanjutnya, penelitian ﬁ bertujuan untuk

memberikan edukasi kepada orang tua dan pendidik tentang cara memilih

materi pembelajaran terbaik untuk membantu pertumbuhan anak.

B. Rumusan Masalah

-2

Bagaimana keefektifan dalam pengembangan alat permainan busy board
terhadap ak usia prasekolah di UPT PPRSA Inang Matutu?

Bagaimana pengembangan program bermain E.Isy board dalam melatih
motorik halus anak usia prasekolah di UPT PPRSA Inang Matutu?
Bagaimana efektivitas penggunaan Eusy board dalam melatih motorik
halus anak wsia dini berdasarkan umpan balik dari pendidik/guru, seria
perbaikan apa saja yang  diperlukan untuk  mengoptimalkan

penggunaannya?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Mengembangkan permainan edukatif Busy Board sebagai sarana untuk
23

meningkatkan aspek perkembangan %da anak usia prasekolah.

Tujuan Khusus

a. Mendeskripsikan pengembangkan alat permainan Busy Board untuk

anak usia prasekolah di UPT PPRSA Inang Matutu.

b. Mendeskripsikan pengembangkan program bermain busy board dalam

melatih motorik halus anak usia prasekolah.

th




c. Mengumpulkan umpan balik dari anak-anak dan pendidik mengenai
busy board dan program bermain untuk mengevaluasi efektivitas dan

melakukan perbaikan yang diperlukan.

E Manfaat Penelitian

£

2.

2.

Manfaat Praktis

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu dalam perkembangan

sensorik dan motorik anak-anak; meningkatkan koordinasi antara tangan

dan mata; meningkatkan keterampilan pemecahan masalah; dan

meningkatkan  kreativitas, Semua elemen ini akan meningkatkan

konsentrasi dan kesabaran anak.

%nfﬂaiTem’ﬁs

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang mendalam
. .

mengenai peran permainan Busy Board dalam mendukung aspek

perkembangan pada anak usia prasckolah. Hal ini akan sangat bermantaat,

khususnva bagi Mahasiswa D-IIl Keperawatan Poltekkes Kemenkes

Makassar.

Manfaat Institusional

Enclitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan

mendorong anak-anak di UPT PPRSA Inang Matutu untuk belajar.




BAB 11

TINJAUAN TEORI

A. Tahap Perkembangan

Definisi

Sebagai hasil dari proses pematangan atau perubahan yang dialami
oleh organisme dan individu saat mereka mendekati tingkat
kematangannya, perkembangan adalah peningkatan  bakat gju
keterampilan dalam struktur dan fungsi tubuh, yang menjadi semakin
kompleks dalam pola yang teratur dan dapat diprediksi. Dalam aspek
fisik dan psikologis, proses ini berlangsung secara sistematis, progresif,
dan berkelanjutan. Proses pematangan atau transformasi mengarah pada
perkembangan. (Sulistiani dalam Mulianti 2023) .

Ketika seseorang atau organisme mencapal kedewasaan melalui
perubahan fisik dan mental yang teratur, bertahap, dan berkelanjutan,
proses ini discbut sebagai perkembangan. Dengan demikian,
perkembangan %pa‘c didefinisikan scbagai proses perubahan dan
pertumbuhan yang progresif. yang memperluas dan meningkatkan
kemampuan individu dengan bergerak gn tingkat komplcksitas yang
lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. (Maddeppungeng dalam

Mulianti 2023) .




2. Fase Perkembangan Anak

Fase-fase atau masa-masa perjalanan hidup anak yang ditandai
dengan sifat sifat atau pola tingkah laku tertentu dapat diartikan sebagai
tahapan perkembangan. Berikut adalah tahap perkembangan pada anak :
a. Kelahiran

Pembentukan sistem dan struktur jaringan organ sclama
periode prenatal, juga dikenal sebagai sebelum kelahiran. merupakan
karakteristik. Pertumbuhan dan perkembangan dimulai ketika sel
sperma dan sel telur, yang nantinya akan menjadi seorang manusia,
bertemu. Perubahan tersebut berlangsung cepat, sekitar 42-43
minggu atau 9 bulan 10 hari. Kondisi ibu dan sekitarnya sangat
berpengaruh terhadap perkembangan janin selama masa prenatal.

b. Tiga Tahun Pertama Anak dan Bayi (Atitama/Tuddler)

Pada saat janin berusia sembilan bulan sepuluh hari. semua
organ fisiknya telah berkembang dengan baik dan bayi siap untuk
dilahirkan ke dunia. ani menangis segera setelah lahir untuk
menunjukkan bahwa indranya bekerja dan mereka menyesuaikan diri
dengan lingkungan barunya. Di bahwah pengawasan dan
pengasuhan orang tuanya, bayi akan tumbuh dan berkembang. Pada
masa ini, anak akan belajar merangkak. berjalan, bahkan berlari
untuk mengembangkan kemampuan motoriknya.

¢. Periode awal Masa Kanak-Kanak (Early Childhood)
Ketika seorang anak berumur 4-6 tahun, mereka dianggap

berada di usia dini. Masa anak wusia dini adalah periode




perkembangan yang pesat dan penting. yang menjadi landasan bagi
pertumbuhan di masa mendatang. Pada tahun 2020, scbagaimana
%yatakan oleh National Association for the Education of Young
Children (NAEYC), periode awal kehidupan anak didefinisikan
scbagai tahap waktu yang berlangsung dari dari awal kechidupan
hingga usia 8 tahun. Anak-anak dari lahir hingga usia enam tahun
dicakup oleh @ndang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, yang juga mengatur pendidikan anak usia dini, dengan
kemungkinan diperpanjang hingga & tahun (Suyadi, dalam
Fatmawati et al., 2022). Kemandirian. pengendalian diri, dan
keinginan untuk meningkatkan hubungan sosial melalui bermain
sendiri atau dengan teman sebaya adalah ciri-ciri masa bayi awal.
gnak pada usia ini masih fokus pada hubungan dengan orang tua
atau keluarga. Bermain game selama masa kanak-kanak dini sama
bermanfaatnya untuk perkembangan motorik halus dan kasar anak
serta perkembangan kepribadian mereka.
Masa Anak-anak Tengah (Middle Childhood)

Masa kanak-kanak tengah didefinisikan sebagai Eswa sekolah
dasar awal (kelas 1, 2, dan 3) atau anak-anak berusia 7 hingga 9
tahun. Homogenitas kelompok sebaya sesama jenis (homogenitas)
mencontohkan  kehidupan sosial anak-anak saat ini. Unmk

mendukung pengembangan harga diri, kepercayaan diri, anak-anak




budiman  mengembangkan  sifat-sifat  kepribadian  seperti
pembentukan fisik, sosial, dan akademik.
Masa Anak-Anak Akhir

Masa kanak-kanak akhir didefinisikan scbagai anak-anak di
kelas atas sekolah dasar (kelas 4. 5, dan 6) atan berusia antara 10
hingga 12 tahun. Istilah "masa bermain" sering digunakan untuk
menggambarkan tahap ﬁi. Anak-anak mulai membentuk geng pada
usia ini karena mereka merasa nyaman dengan teman sebayanya.
Dorongan untuk bergabung dengan kelompok sebaya ini adalah
salah satu ciri khas mereka. Cara berpikir anak memasuki tahap

konkrit pada titik ini (Mulianti 2023),

3. Karakteristik Anak

Dalam buku “Pendidikan Anak Dalam Keluarga”, Fatmawati et al.

(2022) menckankan beberapa ciri penting anak-anak, yang meliputi:

a.

b.

c.

d.

e,

easa ingin tahu yang alami

Kepribadian yang unik

Kecenderungan terhadap fantasi dan imajinasi
Waktu yang paling tepat untuk belajar

Kecenderungan egosentris

@ Rentang perhatian yang lebih pendek

g

Sifat mereka sebagai makhluk sosial




Agar anak-anak dapat berkembang dan belajar dengan sebaik-
baiknya, karakter ini menyoroti pentingnya memahami dan mendukung

perkembangan anak usia dini (Fatmawati et al. 2022).

4. Faktor— Faktor yang Mepengaruhi Tahap Perkembangan
Meskipun setiap anak harus melalui tahap pertumbuhan dan
perkembangan yang sama. tidak semua anak tumbuh seperti anak
lainnya. Perkembangan anak berbeda dengan anak pada umumnya karena
banyak factor (Mulianti 2023). Berikut adalah m«m’ ~ faktor yang
mempengarihi tahap perkembangan :
a.  Fakior Internal Alami
Fakior internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang  dan  berdampak  pada  pertumbuhannya.  Proses
pengembangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor internal,
termasuk yang berikut (Meilawati, 2017 dalam Mulianti 2023) :
1) Genetika/Keturunan
Faktor keturunan dari orang tua berpengaruh tinggi terhadap
perkembangan anak. Karena ﬂmr genetik menckankan pada
kualitas fisiologis dan psikologis vang ditransmisikan melalui
aliran darah dalam kromosom, kondisi ﬁik, kesehatan, sifat,
kepribadian, minat, bakat, dan kecerdasan adalah contoh faktor

yang tetap.




2) Hormon

Pengaruh hormon sudah ada scjak janin berusia empat bulan,
saat mengalami pertumbuhan yang pesat. Hormon pertumbuhan
somatotropin adalah salah satu hormon yang berpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan anak. ﬂtrogen dan progesteron
merupakan hormon scks yang berguna scbagai salah satu
indikator kematangan individu saat anak memasuki usia remaja.

b. Faktor Eksternal (Lingkungan)

Perkembangan anak dipengaruhi oleh amr eksternal, yaitu
faktor yang berasal dari luar individu atau lingkungan. Lingkungan
fisik, termasuk Kondisi tempat tinggal, pola makan, kesehatan
lingkungan, ﬁ sebagainya, dapat menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi.  Di sisi lain, elemen budaya seperti  sikap,
kepercayaan, nilai-nilai, dan lainnya merupakan bagian dar
lingkungan psikelogis (Meilawati, 2017 dalam Mulianti 2023).

1) Keluarga
Keluarga adalah lingkungan awal bagi anak, yang memiliki
dampak besar terhadap proses tumbuh kembangnya. Anak-anak
akan mendapat manfaat besar dari bimbingan dan dukungan
orang ta mercka, vang akan memaksimalkan pertumbuhan dan

perkembangan mereka.




2)

3)

4

Peer Group

Ketika anak-anak mencapai wusia sckolah, mercka

menghabiskan lebih banyak waktu dengan teman schaya
mercka, schingga teman sebaya akan memberikan dampak yang
signifikan terhadap perkembangan mereka. Ketika anak-anak
bersama teman-teman daripada keluarga, mercka akan belajar
keterampilan yang akan sangat membantu perkembangan
mereka, seperti kerja sama tim, kompetisi, dan menghormati
perbedaan.
Pengalaman Hidup

Perkembangan  anak didukung oleh proses belajar,
pengalaman hidup, dan penerapan apa yang telah mereka
pelajari pada mata pelajaran akademik yang relevan. Anak-anak
akan lebih mudah menyelesaikan tugas perkembangan mereka
semakin banyak pengalaman hidup yang mereka miliki.
Kesehatan Lingkungan

Kesehatan anak mempengaruhi bagaimana 1a  bereaksi
terhadap lingkungan dan orang lain, sehingga jika lingkungan
tidak schat. perkembangan anak dapat terganggu. Ada
kemungkinan penyakit atau cedera menghambat pertumbuhan
dan perkembangan. Ketidakmampuan unmk mengatasi dan

menanggapi tuntutan dan tanggung jawab tahap perkembangan




ini dapat diakibatkan olch penyakit atau ecedera yang

berkepanjangan (Meilawati dalam Mulianti 2023).

5. Prinsip - Prinsip Perkembangan Anak

%dapat perbedaan yang signifikan antara konsep perkembangan

anak usia dini dan konsep yang diterapkan pada anak yang lebih besar.

Berdasarkan penjelasan ?radekamp dan Coople dalam (Siti Aisyah dkk.,

2007 :

117-123), terdapat beberapa prinsip dasar yang membentuk

perkembangan anak usia dini, antara lain :

a.

b.

2

=N

f.

Aspek  fisik, sosial emosional dan  kognitif anak saling
mempengaruhi satu sama lain.

Terdapat pola yang dapat diprediksi dalam erkembangan fisik,
keterampilan motorik, emosi. keterampilan sosial, bahasa, dan
kemampuan kognitit.

Proses perkembangan anak bervariasi, tidak hanya antar anak,
tetapi juga dalam setiap bidang fungsi yang sedang berkembangan.
Pengalaman awal yang dialami anak memiliki dampak kumulatif
vang kadang baru terasa pada tahap perkembangan selanjutnya.
Proses perkembangan anak menuju tingkat kompleksitas yang
makin tinggi, melibatkan spesialisasi, organisasi dan pemahaman
vang lebih mendalam.

Pembelajaran dan perkembangan anak ?pengaruhi oleh latar

belakang sosial dan budaya vang beragam.




. Anak-anak adalah pembelajar  aktif yang menggunakan
pengetahuan, hubungan sosial, dan pengalaman fisik mereka untuk
mencoba memahami lingkungan sekitar,

Interaksi antara kematangan biologis dan lingkungan fisik serta
sosiallah yang menyebabkan perkembangan dan pembelajaran.
Pertumbuhan sosial, emosional, dan kognitif anak bergantung pada
permainan, yang juga berfungsi sebagai cerminan dari proses
perkembangan.

Proses perkembangan anak akan berlangsung lebih cepat apabila
mereka diberi kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan
vang telah dipelajari dan dihadapkan pada tantangan yang sedikit
gih tinggi dari kemampuan yang telah mereka kuasai.

. Anak memiliki berbagai gaya belajar (seperti tipe visual, auditori.
kinestetik atan kombinasi dari ketiganya) yang memengaruhi cara
mereka belajar dan menyampaikan pengetahuan.

Lingkungan yang paling mendukung perkembangan  dan
pembelajaran anak adalah ketika mereka berada dalam komunitas
vang menghargai keberadaan mereka. memenuhi  kebutuhan
fisiknya, serta menciptakan suasana yang aman baik secara fisik

maupun psikologis (Nurasyiah and Atikah 2023).




B. Aspek Perkembangan

1.

Definisi

Perkembangan merupakan suatu perubahan yang bersifat kualitatif.
bukan kuantitatif. Dari perspektif material, pengkanan sering ditempatkan
pada fluktuasi yang terjadi, sedangkan dari sudut pandang fungsional, hal
ini tidak begitu ditekankan. Sikap. perilaku, dan kecerdasan adalah
beberapa contoh nyata dari perubahan mental yang berlangsung selama
proses perkembangan. Sciring waktu, perubahan ini mengarah pada
perkembangan dan keterampilan yang lebih sederhana ke yang lebih maju.
Saat mempelajari perkembangan manusia, penting untuk membedakan
antara kematangan dan proses belajar. %ain itu, ada beberapa fakior
signifikan lain yang turut memengaruhi perkembangan, antara lain

keunikan individu, bakat, dan lingkungan (Amelia, dalam Mulianti 2023).

2. Macam -Macam Aspek Perkembangan

a, Perkembangan Kognitif

Kemampuan anak untuk memahami  discbut  scbagai
perkembangan kognitif [ﬁislihah, 2005). Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonecsia. "kognitif' merujuk pada scgala scsuatu yang
berhubungan dengan atau melibatkan proses kognisi yang didasarkan
pada pengetahuan empiris dan faktual. (Alwi, dkk., dalam Novitasari
2023)

Kemampuan kognitif adalah kemampuan seorang anak untuk

bernalar, berpikir lebih mendalam, dan menyelesaikan masalah, Anak-




anak yang mengembangkan kemampuan kognitif mereka akan lebih
siap untuk berfungsi dalam situasi sosial sehari-hari  dengan
memperoleh pengetahuan umum yang lebih luas. (Novitasari 2023).
Tahapan perkembangan kognitif menurut Piaget Wiyani, dalam
Laksana, Jau, dan Ngonu (2021) terdiri dari beberapa fase sebagai
berikut :
1). Tahap Sensor-Motorik
Pada tahap sensor-motorik, yang berlangsung dari usia 0
hingga 2 tahun, bayi beroperasi dengan tindakan reflex yang
bersifat instingtif sejak lahir hingga mulai mengembangkan
pemikiran simbolis. Dalam periode ini, bayi mulai membangun
pemahaman tentang dunia di sekelilingnya melalui penggabungan
pengalaman sensorik dengan tindakan fisik yang mereka lakukan.
2). Tahap Pra-operasional
Anak-%k mulai menggunakan kata-kata dan gambar
untuk menggambarkan dunia di sekitar mereka selama gnap pra-
operasional, yang berlangsung dari usia dua hingga tujuh tahun,
Pada fase ini, terdapat peningkatan kemampuan berpikir simbolis,
vang memungkinkan mereka untuk  melampani  hubungan
informasi yang bersifat sorik dan tindakan fisik.
3). Tahap opcrasional konkret
Anak-anak mulai bernalar secara logis tentang kejadian

nyata sclama tahap operasional konkret (7-11 tahun). Pada tahap




ini, mereka juga dapat mengkategorikan berbagai benda ke dalam
bentuk yang lebih terstruktur.
ﬁ Tahap Operasional Formal

Antara usia 11 tahun hingga dewasa, remaja memasuki
tahap operasional formal, di mana mereka mulai berpikir lebih
logis dan abstrak. Pemikiran mereka menjadi lebih ideals,
mencerminkan kemampuan untuk memahami konsep-konsep
vang kompleks dan berpikir secara kritis (Laksana, Jau, and

Ngonu 2021).

Perkembangan Bahasa

Orang menggunakan bahasa, yang merupakan sistem simbol,
untuk bertukar informasi dan konsep. Bahasa memiliki beberapa fitur
penting scbagai alat komunikasi. Menurut Sowers, terdapat dua jenis
aspek bahasa: aspek ekspresif dan aspek reseptil. Untuk memastikan
komunikasi vang berhasil, kedua elemen ini diperlukan dalam
kegiatan berbahasa. (Talango 2020)

Kemampuan untuk menerima informasi melalui bahasa, termasuk
membaca dan mendengarkan, dischut scbagai aspek reseptif.
Sementara itu, aspek ekspresit adalah kebalikan dari aspek reseptif
dan mengacu pada kapasitas seseorang untuk berkomunikasi secara
verbal, termasuk ckspresi ide melalui bahasa lisan dan tulisan.

(Talango 2020).




Akibatnya. anak-anak secara alami belajar dan memperoleh
keterampilan berbahasa melalui interaksi dengan lingkungan mereka.
Hipotesis kecerdasan majemuk. yang menjelaskan kapasitas untuk
memahami dan mengungkapkan konsep-konsep kompleks melalu
bahasa, sangat bergantung pada bahasa. Anak-anak dapat
berkomunikasi dan menerima informasi tentang lingkungan mereka
melalui bahasa, yang juga melibatkan proses mental lainnya. Selain
itu, bahasa membantu dalam pengembangan keterampilan sosial pada
anak. yang sangat penting untuk berkomunikasi Ffangan orang lain.
(Talango 2020).

Tahapan perkembangan bahasa pada anak usia dini dimulai sejak
lahir, yaitu ;

1) Gerakan tubuh yang sangat halus digunakan untuk mempelajari
bahasa sejak lahir. Bayi mulai menggetarkan bibir dan lidah
mereka pada usia enam bulan, akhirnya menghasilkan suara
seperti "ba" atau "da."

2) Sekitar usia satu tahun, pengucapan kata tunggal biasanya
dimulai. Pada tahap ini. bayi mulai mengucapkan kata-kata
sederhana seperti "kue." dan seiring dengan pertumbuhan mereka,
proses ini akan berlanjut;

3) Sckitar usia 18 bulan, pengucapan kombinasiﬁa kata biasanya
mulai terbentuk. Pada usia ini, anak-anak mulai menggabungkan

dua kata ke dalam suatu kerangka tertentu;




4)

3)

Anak-anak mulai mengalami peningkatan dan kemajuan dalam
keterampilan berbahasa mereka antara usia tiga hingga enam
tahun. Mereka akan mulai membuat frasa negatif dan pertanyaan
setelah mampu menggunakan tiga kata;

Anak-anak sudah dapat memahami berbagai konsep tata bahasa
pada usia 5 atau 6 tahun. Kemunculan gerakan-gerakan vang
berfungsi sebagai respons terhadap lingkungan menandai awal
perkembangan bahasa anak usia dini.

Selanjutnya, anak mulai menggunakan organ mulutnya
untuk mengeluarkan kata-kata hingga mencapai pengembangan
gramatika, terutama dalm bentuk kalimat tanya dan kalimat
negative. Proses ini biasanya terjadi antara usia 2 hingga 3 tahun,
di mana anak sering kali mengajukan pertanyaan seperti “apa?”.
“kenapa?”, dan “di mana?” secara berulang. Hal ini menandakan
bahwa anak sudah mulai membangun struktur mentalnya sendiri.
Bahasa berfungsi sebagai bagian dan struktur mental tersebut.
vang dieskpresikan melalui mimic, gesture, dan ucapan anak
(Talangoe 2020).

Selain rajin mengeluarkan kalimat tanya, anak juga mulai
menciptakan kalimat negative dengan menantang ucapan orang
dewasa. Mercka sering kali memberikan intervensi dan
menerapkan aturan yang lebih ketat terhadap apa yang didengar.

Akibatnya, anak seringkali membenarkan ucapan mereka sendiri




8o

atau mengungkapkan kebalikan dari apa yang diucapkan oleh
orang dewasa. Fenomena ini sangat umum dan mencerminkan
fase egosentris yang dialami anak (Talango 2020).

Perkembangan Social & Emosional

Seseorang harus mengembangkan sikap dan konsep diri mercka
agar dapat memahami dunia, terutama dalam hubungannya dengan
imteraksi dengan orang lain. Mengingat %Dmpok sosial tempat
individu tersebut hidup dan berkembang, hal ini sangat penting. Olch
karena itu, diperlukan suatu metode untuk mengembangkan elemen-
elemen ini.

Kemampuan seseorang untuk belajar dan bertindak dengan cara
yang memungkinkan  mereka hidup berdampingan  dengan
komunitasnya adalah proses vang dikenal sebagai perkembangan
sosial. Perbedaan individu dalam perkembangan sosial dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk genetika, kesehatan, dan pengalaman
pengasuhan.  Oleh karena itu, setiap anak berkembang dengan
kecepatan yang berbeda. (Talango 2020)

@ndcr, kemandirian. moralitas, kepercayaan, dan penerimaan
terhadap aturan adalah aspek penting dalam perkembangan sosial
anak, menurut Allen dan Marotz. Semua ini berkontribusi pada
perkembangan pribadi dan social individu. Peran social dari identitas
gender serta situasi lingkungan turut menentukan perkembangan

social sescorang. Dalam pengertian ini, perkembangan psikososial




mengacu  pada ses perubahan kapasitas seseorang untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang lebih luas. Selama
proses ini, individu diharapkan dapat memahami orang lain, yang
mencakup kemampuan untuk menggambarkan mereka. mengenali
pikiran, perasaan, dan keinginan mereka. serta menerima sudut
pandang mereka tanpa mengorbankan identitas diri sendiri. Hal ini
mencakup perubahan dalam kepribadian, emosi, dan hubungan.
Melalui proses adaptasi cmosional, perkembangan ini mencakup
persepsi diri individu dan interaksi antar pribadi. @muml Thompson
dan Lagattuta, perkembangan emosional tidak hanya berkontribusi
pada kompetensi social anak yvang semakin berkembang, tetapi juga
dihasilkan dari kemajuan pemahaman psikologis mereka, Dengan
demikian, perkembangan emosi mendukung kemampuan psikologis
anak dalam interaksi sosial dan mencakup perkembangan kompetensi
sosial. Oleh karena itu, kemampuan anak untuk memahami orang lain
melalui interaksi mereka dengan orang lain, terutama orang dewasa,
disebut sebagai perkembangan sosial-emosional, Aspek ini mencakup
bagaimana anak bertindak dan merespons saat bermain serta
berpartisipasi dalam kegiatan dengan teman, keluarga, guru, dan
pengasuh lainnya. (Talango 2020).

d. %rkcmbemgan Fisik-Motorik

Perkembangan fisik menggambarkan perubahan dan pertumbuhan
vang terjadi dalam tubuh manusia. Salah satu aspek yang paling

mencolok dari perkembangan ini adalah perubahan ukuran dan bentuk
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tbuh. Sementara itu, perkembangan motorik mencakup perubahan
progresif dalam pengendalian dan kinerja gerakan. Hal ini merupakan
hasil interaksi anatar faktor kematangan dan pengalaman hidup, yang
tercermin dalam berbagai perubahan atau kemampuan gerakan yang
dilakukan.

Menurut pendapat Nurwahidah, dalam Silfana (2023) Sistem organ
dalam tubuh manusia luar biasa dan menarik. Menurut prinsip
cephalocaudal, kepala dan bagian atas tubuh tumbuh lebih dulu pada
manusia, sehingga tampak lebih mencolok dibandingkan dengan
bagian bawah tubuh. Menurut penelitian terbaru, pola perkembangan
serupa juga ditemukan pada generasi manusia saat ini, termasuk anak-
anak,

Secara umum, mercka lebih besar dibandingkan dengan generasi
sebelumnya. Perkembangan fisik ini berfokus pada aspek-aspek
seperti  kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelinvahan, dan
keseimbangan. Sebuah anak yang sehat secara fisik akan memiliki
kekuatan yang baik dan mampu beradaptasi dengan berbagai situasi.
serta lebih cepat dalam melakukan berbagai aktivitas. Semakin sehat
anak. semakin lincah mereka dalam bergerak dan beraktivitas. Karena
itu, sangat penting untuk membiarkan anak-anak bermain. Biarkan
mercka mengeksplorasi dan bersenang-scnang, tentu saja, dengan
pengawasan orang dewasa atau orang tua untuk menjaga mereka tetap

aman. (Evi Desmariana. dalam Silfana 2023),
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Menurut Wiyani, dalam Silfana (2023) perkembangan m-mori.k

anak usia dini merupakan perubahan bentuk tubuh yang berpengaruh
pada kemampuan mercka untuk melakukan gerakan tubuh serta
aktivitas  yang melibatkan  keseluruhan tubuh.  Setiap anak
mengembangkan keterampilan motoriknya dengan kecepatan yang
berbeda; beberapa berkembang lebih lambat daripada yang lain.
Gerakan yang mereka lakukan dapat menjadi indikator tingka
perkembangan motorik masing-masing. Di masa-masa ini, anak-anak
perlu melakukan gerakan dengan optimal, karena aktivitas fisik
mereka sangat penting dalam menghubungkan pembelajaran dengan
pengalaman nyata. Seiring bertambahnya usia, keterampilan motorik
anak akan semakin berkembang seiring dengan pertumbuhan mereka.
Sclain itu, keterampilan motorik anak dapat berdampak langsung
maupun (idak langsung pada perilaku sehari-hari mereka. (Evi
Desmariana, dalam Silfana 2023).
1). Karakteristik perkembangan motorik
a) Secara umum, anak-anak sangat aktif. Mereka senang
melakukan berbagai  aktivitas sendiri dan  memiliki
pemahaman yang baik tentang tubuh mereka.
b) Anak membutuhkan istirahat yang cukup setelah beraktivitas.
Namun, terkadang mercka enggan untuk berhenti ketika

aktivitas yang mereka lakukan memberikan kepuasan.




¢) Pada tahap perkembangan ini, perhatian lebih besar diberikan
pada perkembangan otot besar (motorik kasar) dibandingkan
dengan otot kecil (motorik kecil). Akibatnya, anak-anak
belum dapat melaksanakan aktivitas yang lebih kompleks.

d) Anak-anak  seringkali mengalami  kesulitan  dalam
memfokuskan pandangan pada benda-benda kecil. Hal ini
disebabkan oleh koordinasi antara mata dan tangan mereka
yang masih belum sepenuhnya berkembang.

e) Tubuh anak masih fleksibel, dan tengkorak kepala vang
melindungi otak juga masih lembut. Oleh karena itu, sat
terjadi perkelahian antara anak dengan sebayanya, orang
dewasa, termasuk orang tua dan guru, sangat dianjurkan
untuk berhati-hati dan selalu mengawasi situasi terscbut.

) %ﬂk perempuan sering kali menunjukkan keterampilan yang
lebih dibandingkan anak laki-laki dalam melaksanakan tugas-
tugas prakiis, terutama yang berkaitan dengan ketrampilan
motorik halus. Namun, penting untuk diingat bahwa anak
memiliki keunikan dan potensi masing-masing, schingga kita
sebaiknya tidak membandingkan satu sama lain (I Nyoman
Sudirman, dalam Silfana 2023).

2). Macam-macam kcmbangfm motorik
Perkembangan motorik anak mencakup keterampilan motorik

halus dan motorik kasar, Keterampilan motorik halus
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membutuhkan otot kecil. sedangkan keterampilan motorik kasar
membutuhkan otot besar. Anak-anak cenderung banyak bergerak
saat mereka masih kecil. Mereka lebih suka melakukan berbagai
praktik dan percobaan, serta terlibat dalam permainan yang
membutuhkan banyak energi, maupun yang tidak terlalu enguras
tenaga (Siltana 2023)
a) Motorik Kasar
Menurut Decaprio. dalam Silfana (2023) STPPA
mendefinisikan gerakan yang melibatkan Elal besar atau
seluruh tubuh yang dipengaruhi oleh tahap perkembangan
seseorang  dikenal sebagai  keterampilan motorik kasar.
Pentingnya  perkembangan  motorik  kasar  dalam
perkembangan anak juga ditckankan oleh Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak
Menurut Nurkamelia, dalam Silfana (2023) kemampuan
motorik kasar seharusnya dimiliki olehanak-anak berusia 4
hingga 6 tahun, Kompetensi ini menekankan empat
ketcrampilan: berlari, yang menunjukkan kekuatan dan
kecepatan; melompat, yang menunjukkan kemampuan untuk
gelompat ke depan, ke belakang, atau ke samping;
memanjat, yang mencakup aktivitas seperti memanjat tangga

dan pohon; serta berjalan, yang ditandai dengan kemampuan




b}

untuk bergerak dalam garis lurus, menaiki tangga dengan
kedua kaki, dan berdiri dengan satu kaki.
Motorik Halus

Keterampilan motorik halus adalah proses di mana
otak, sumsum tulang belakang, otot, dan sistem saraf bekerja
sama untuk mengendalikan gerakan tubuh. Sementara itu,
istilah  "keterampilan  motorik  halus”  menggambarkan
kemampuan sescorang dalam %ampilam fisik, terutama
yang memerlukan  koordinasi mata dan  fangan serta
melibatkan otot-ofot  Kecil. Untuk meningkatkan saraf
motorik halus, penting untuk memberikan rangsangan secara
teratur dan berkesinambungan (Iswahyuni, Muslihin, and
Rahman 2023),

Kehidupan sehari-hari anak sangat bergantung pada

kemampuan mereka untuk menggunakan keterampilan
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g)tori.k halus. Keterampilan motorik halus  adalah

Kemampuan untuk mengoordinasikan kelompok otot kecil,
seperti tangan dan jari, dan sering kali memerlukan
koordinasi antara gerakan tangan dan penglihatan.
Keterampilan ini mencakup penggunaan alat-alat untuk
berbagai kegiatan, seperti mengetik. menjahit, dan lainnya.
Gierakan motonik halus adalah hasil dan koordinasi otot yang

memerlukan kemampuan untuk mengontrol gerakan yang




halus. Aktivitas seperti menyusun atau menggenggam benda
dengan jari adalah contoh keterampilan motorik halus dalam
perkembangan anak. Eda usia empat tahun, koordinasi
motorik halus anak hampir sempurna. (Nufus 2022).

Menurut Sumantri (2011), terdapat beberapa tujuan
penting dalam perkembangan keterampilan motorik halus
pada anak usia dini, yaitu sebagai berikut:

i. Meningkatkan keterampilan gerakan tangan melalui
pengembangan motorik halus.

ii. Meningkatkan kemampuan menggerakkan jari melalui
aktivitas menulis, melukis, menggambar, dan kegiatan
lainnya,

iii. Meningkatkan kecepatan gerakan tangan dan
koordinasi mata.

iv. Meningkatkan regulasi emosi  sambil  berlatih
keterampilan motorik halus. (Iswahyuni, Muslihin, and
Rahman 2023)

Fase perkembangan motorik halus adalah tahap atau
periode dalam rentang cin-ciri dan pola perilaku yang
mendefinisikan rentang hidup manusia. Meskipun setiap anak
berkembang dengan kecepatan yang berbeda, secara umum
terdapat beberapa tanda dan karakteristik yang serupa di

antara mercka. (Nufus 2022).




Perkembangan ini bisa dibagi menjadi beberapa masa.

antara lain:

1.

Kemampuan mengikuti garis tengah sebagai respons
terhadap gerakan tangan atau jari menandar awal
perkembangan motorik halus selama masa neonatal.
Masa Bayi: Di fasc ini, perkembangan motorik halus
ditunjukkan melalui pertumbuhan anak. Pertumbuhan
mencakup crubahan tinggi dan berat badan. serta
perkembangan gigi dan struktur tulang. Sedangkan
perkembangan lainnya mencakup aspek motorik,
sensorik, dan kognitif.

Masa Balita (usia 1-2 tahun): Kemampuan anak untuk
menyusun atau membangun menara menggunakan
balok pada usia ini menunjukkan keterampilan motorik

halus

iv. ﬁsa Prasckolah: Perkembangan motorik halus

menjadi lebih terlihat pada tahap ini, yang mencakup
anak usia tiga hingga enam tahun. Selain makan secara
mandiri, ‘u‘mm dari cangkir dengan sedikit bantuan,
menggunakan sendok dengan bantuan, mencoret-coret
di atas kertas, e]epas objek dengan jari, menjepit
benda, melambaikan tangan, dan bermain dengan

tangan, anak-anak juga dapat menggoyangkan jari-jari




kaki. menggambar objek dengan dua atau tiga bagian.
mengenali garis yang lebih panjang, dan menggambar
sosok manusia( Nufus 2022).

ﬁrkembnngaﬂ motorik halus adalah proses di mana
otot-otot kecil dan saraf bekerja sama untuk
meningkatkan koordinasi gerakan tubuh. Kumpulan

.

otot dan saraf 1 sangal penting untuk perkembangan
keterampilan motorik halus, ini memungkinkan kita
untuk melakukan berbagai tugas, termasuk merobek.

menggambar, menjahit, merckatkan, dan meremas

kertas. (Vika Ulfiana Latifa and Ali Maskur 2023)

C. Program Bermain Busy Board

L.

Definisi

mus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan
"bermain" sebagai aktivitas yang menyenangkan yang dapat dilakukan
dengan atau tanpa alat. Bermain mbantu anak-anak mengekspresikan
pikiran dan perasaan mereka, serta belajar tentang dunia di sekitar mereka
(Apriyani 2021).

Kegiatan bermain atau pembelajaran di TK yang kreatif berperan
penting dalam membantu anak mengembangkan gaya belajar serta
Mempelajari  lebih banyak tentang kehidupan dari benda-benda di
lingkungan mereka. Selain bermain, pendidikan anak usia dini (PAUD)

menckankan perkembangan pribadi anak melalui aktivitas bermain
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(Aprivani 2021). Alat permainan yang digunakan anak untuk bermain
umumnya bentuk nyata. Hal ini tentunya dapat merangsang perkembangan
anak, seperti membantu mereka mengenal warna, bentuk, ukuran, serta
konsep ringan-berat dan kecil-besar, termasuk juga perbedaan halus dan
kasar (Nurhayati et al. 2021).

Bermain  dianggap  sebagai  strategi  yang  ampuh ﬁiuk
meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak. Melalui aktivitas
yang dilakukan berulang kali, anak-anak dapat mempelajari berbagai
konsep baru. seperti mengikat tali sepatu atau mengunect pintu aktivitas
yang mungkin belum pernah mereka coba sebelumnya, terutama
permainan sibuk atau Busy Board menjadi satu contoh yang menarik
dalam hal ini (Eko Firman Kumiawan, dalam Azreen et al. 2023)

Istilah "papan" menggambarkan objck yang lebar, tipis, dan datar
yang terbuat dari kayu, logam, atau batu, menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI). Di sisi lain, "sibuk" merujuk pada keadaan yang penuh
dengan berbagai aktivitas. Busy board adalah salah satu alat yang ng
digunakan di negara-negara industri seperti Amerika Serikal dan Eropa.
Dalam konteks penelitian ini, busy board dipahami sebagai sumber belajar
yang menyatukan berbagai kegiatan yang disusun pada satu papan, hal ini
bertujuan untuk mempertahankan minat anak-anak dan mendorong mereka
untuk terlibat secara aktit dalam proses pendidikan.

Busy board adalah papan yang dilengkapi dengan berbagai benda,

bertujuan untuk memperkenalkan lingkungan sekitar rumah dengan cara
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2.

yang lebih aman. Berbagai elemen di setiap busy board membantu ﬁlﬂm
pengembangan keterampilan motorik halus anak-anak. Aktivitas motorik
halus meliputi kegiatan seperti menggenggam objek menggunakan kedua
tangan, membuka dan menutup benda, mengambil benda kecil, serta
membedakan berbagai jenis tekstur. Saat menambahkan bahan ke busy
board, pastikan untuk memilih objek vang sesual dengan usia anak
(Anugrah, Chairilsyah, and Puspitasari 2021)

Media busy board termasuk dalam kategori pembelajaran "loose
parts" yang dapat mengaktifkan minat anak untuk mengeksplorasi
beragam kegiatan yang ada. Dengan alat ini, anak-anak ditantang untuk
mengembangkan pola pikir kritis, kreativitas, dan kemampuan kolaboratif.
Selain itu, media ini berkontribusi pada perkembangan bahasa, motorik
halus. kognitif, serta aspek sosial emosional anak. Berbagai manfaat
penggunaan busy board antara lain dapat memberikan hiburan, menjaga
anak tetap belajar tanpa tekanan, serta meningkatkan kemampuan fisik,
terutama motorik halus yvang memerlukan koordinasi antara jari dan mata.
Di samping itu, busy board juga merangsang semua panca indera anak,

yaitu pendengaran, peraba, dan penglihatan (Theresia, Sutrisno 2024)

Tujuan dan Manfaat Media Busy Board

Tujuan utama dari?usy board adalah untuk meningkatkan kemampuan
motorik halus anak-anak. Berikut beberapa keuntungan dari penggunaan
media ini menurut Handayani et al. (2024), yaitu:

1). Menghibur anak dalam proses belajar




2).

3).

Media busy board dapat menyenangkan dan membuat anak tetap
terlibat dalam proses belajar tanpa menimbulkan gkm:aun.n atau
kerusakan.

Membantu Stimulasi Motorik Kasar dan Halus

Anak-anak dapat bermain dengan berbagai komponen pada busy
board, seperti tutup botol vang dapat diputar atau tombol yang bisa
ditekan. Aktivitas ini mendorong gerakan yang membantu anak
meningkatkan keterampilan motorik halus dan kasar.

Menstimulasi indera anak

Terdapat berbagai media dan benda di busy board yang dapat
digunakan anak selama pembelajaran, yang menggunakan aktivitas
seperti menekan tombol dan memutar tutup botol untuk meningkatkan

kemampuan motorik kasar dan halus mereka. (Handayani et al. 2024)

Fungsi ?usy Board Untuk Melatih Motorik Halus Anak

Busy Board adalah alat edukasi yang dibuat untuk mendorong

perkembangan Eﬁrmﬂpilan motorik halus anak-anak melalui berbagai

aktivitas bermain vang melibatkan manipulasi objek. (Anugrah.

Chairilsyah, dan Puspitasari, 2021). Busy Board memiliki beberapa fungsi

utama scbagai berikut :

i,

Melatih koordinasi mata dan tangan
1). Salah satu alat yang berguna untuk meningkatkan koordinasi mata
dan tangan anak adalah Busy Board. Melalui berbagai kegiatan

seperti memutar tombol, menekan saklar, membuka dan menutup
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ritsleting, serta memasukkan benda ke dalam lubang, anak dapat
berlatih secara menyenangkan. (Mailita 2023).

2). Aktivitas-aktivitas ini tidak hanya membutuhkan ketelitian, tetapi
Juga mendorong anak untuk fokus. Dengan demikian, mereka
dapat mengembangkan kemampuan dalam melakukan gerakan
vang terkoordinasi. (Yuniar et al. 2024).

b, Mengembangkan Kemampuan Gerakan Otot Kecil

1). @mampuan untuk menggerakkan otot-otot kecil, seperti jari-jari
tangan, merupakan bagian dari keterampilan motorik  halus
(Yuniar et al. 2024).

2). Busy Board berperan dalam membantu anak-anak belajar
menggerakkan otot-otot kecil secara terkoordinasi, il sangat
penting untuk berbagai tugas schari-hari, termasuk menulis,
menggambar, menggunting, dan  mengancingkan  pakaian
(Theresia, Sutrisno 2024),

¢. Meningkatkan Keterampilan Memecahkan Masalah

1). Melalui beragam aktivitas, seperti membuka kunci, memasukkan
stecker ke stop kontak. atau membuka sabuk tas, busy board
memberikan anak kesempatan untuk memahami konsep sebab-
akibat dan mengembangkan keterampilan memecahkan masalah.

2). Anak-anak belajar untuk mencoba berbagai pendekatan demi

mencapai tujuan tertentu, yang secara tidak langsung juga
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mendorong kemampuan berpikir logis dan analitis mereka
(Yuniar et al. 2024).
d. Merangsang Panca Indra

1). Busy Board tidak hanya merangsang penglihatan, tetapi juga
memperkaya indera peraba dan pendengaran anak.

2). Variasi tekstur, kombinasi warna yang menarik, serta suara yang
dihasilkan oleh berbagai elemen dalam Busy Board berkontribusi
pada pengayaan pengalaman sensorik anak (Yuniar et al. 2024),

e. Mendorong Kemandirian

1). Dengan berlatih membuka dan menutup berbagai jenis pengait,
seperti  kancing, resleting, dan velcro, anak-anak dapat
mengembangkan  keterampilan  penting  yang mendukung
kemandirian mereka (Dimas dan Akmal, 2022).

2). Kemampuan ini memungkinkan anak-anak untuk lebih mandin
dalam tugas sehari-hari seperti berpakaian dan membuka tas
mereka (Yumiar et al. | 2024),

f. Meningkatkan Konsentrasi

1). Penggunaan Busy Board dapat meningkatkan fokus dan
emampuan motorik halus anak.

2). Dengan menggunakan Busy Board, anak akan lebih fokus pada
kegiatan yang scdang mercka lakukan, schingga dapat membantu
meningkatkan kemampuan konsentrasi mereka (Yuniar et al.

2024).




4. Kelebihan Media gusy Board

Media Busy Board adalah alat pembelajaran yang dibuat dari

papan kayu, dirancang untuk merangsang berbagai aspek perkembangan

anak (Handayam et al. 2024). Jika digunakan dengan cara yang tepat dan

diawasi oleh orang dewasa, media ini dapat memberikan banyak manfaat

dalam aspek perkembangan anak, seperti :

i,

Stimulasi Sensorik

Busy Board memberikan stimulasi visual, auditori, taktil, dan
proprioseptil  (sensasi  posisi  tubuh), membantu  perkembangan
berbagai panca indera anak dengan cara yang menyenangkan.
Pembelajaran Keterampilan Sehari-hari

Alat ini mendukung anak dalam menguasai keterampilan penting
seperti memecahkan masalah, mengikat tali sepatu. membuka
sembok, serta mengenakan dan melepas pakaian dengan lebih
mandiri..

Peningkatan Rasa Ingin Tahu

Dengan berbagai objek nyata yang terdapat di dalamnya, Busy Board
membangkitkan rasa ingin tahu anak dan mendorong mercka untuk
menjelajahi serta menyelidiki lebih dalam. Mengajarkan anak-anak
bagaimana cara memecahkan asalah dan melakukan tugas sehari-
hari, seperti mengikat tali sepatu, melepas dan mengancingkan baju.

serta membaca jam, dan kegiatan serupa lainnya.
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d. Peningkatan Kemampuan Memecahkan Masalah

Melalui interaksi dengan Busy Board, anak mempelajari keterampilan
memecahkan masalah yang berharga. Aktivitas seperti mengikat tali
sepatu, berpakalan sendiri, dan membaca jam berkontribusi pada
fungsi sehari-hari mereka.
Pertimbangan Keamanan
Busy Board dibuat dengan mengutamakan keselamatan anak,
menggunakan bahan kayu scbagai bahan utama dan cat yang non-
toksik serta tidak berbau.
Promosi Permainan Peran
Alat ini juga mendukung proses imitasi dan permainan peran, yang
berkontribusi pada peningkatan koordinasi dan keseimbangan antara

gerakan tangan dan mata.

Dengan demikian, Busy Board tidak hanya sekadar sarana hiburan

%pi juga berfungsi sebagai alat pembelajaran yang multifungsi vang

mendukung perkembangan holistik anak (Handayani et al. 2024).

Rancangan Penggunaan Media Busy Board

Busy Board dibuat wsus  untuk  membantu  anak-anak

meningkatkan keterampilan motorik halus mereka. Dalam penggunaannya,

media ini memungkinkan anak untuk melatih eﬁrdinasi antara mata dan

tangan. serta kekuatan jari-jari saat memegang, menggerakkan, menulis.

menggambar, dan memanipulasi berbagai benda yang ada di Busy Board.

Jika anak-anak tidak dapat menggunakan media dalam batas waktu vang
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ditentukan. mereka akan diberikan waktu tambahan hingga mencapai hasil

yang diharapkan. Berikut ini adalah cara penggunaan media Busy Board

menurut Handayani et al. (2024) :

a.

Q.

Memperkenalkan dan menjelaskan terlebih dahulu media Busy Board
kepada anak.

Di setiap pertemuan, anak diberikan kesempatan untuk mencoba
media yang berbeda secara bergantian.

Menjelaskan bahwa penggunaan media Busy Board dapat dilakukan
secara bergantian dengan maksimal tiga anak dalam satu papan.
Menggambarkan setiap alat yang terdapat di Busy Board, seperti
papan tulis/drawing pad untuk menulis, tombol saklar untuk
menghidupkan dan mematikan lampu, serta ritsleting untuk menutup
tas atau pakaian, dan lain-lain.

Menginformasikan cara penggunaan setiap alat yang ada di Busy
Board.

Memberikan kesempatan kepada setiap anak untuk memainkan media
Busy Board.

Mengamati permainan anak pada Busy Board untuk mendukung

pengembangan keterampilan motorik halus mereka.
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D. Penelitian Terdahulu

Dalam karya tulis ini, hasil penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan
untuk membandingkan dan mengkaji suatu temuan. Terdapat beberapa hasil
penelitian dari beberapa sumber yang menyatakan menggunakan busy board
scbagai sumber pendidikan tersebut membantu dalam perkembangan
%temmpilzm motorik halus anak-anak.

Penelitian pertama @rjud‘u] "Pengaruh Media Busy Board Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Di TK Iqra’ Tunggul Hitam Padang"
Tujuannya dalﬂ]l untuk menilai sejauh mana busy board membantu dalam
perkembangan keterampilan motorik halus anak-anak TK di Igra' Tunggul
Hitam Padang. Stdi int menggunakan desain  penelitian  kuantitatif
eksperimental, di mana data dikumpulkan melalui penilaian verbal dan
perilaku. Uji homogenitas dan normalitas dilakukan scbelum analisis data,
Berdasarkan hasilnya, skor ta—rala kelompok eksperimen adalah 14,17,
sedangkan skor kelompok kontrel adalah 12,67.

ﬂlompﬂk eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan perbedaan
yang signifikan secara statistik, seperti yang ditunjukkan geh nilai p dua sisi
sebesar 0.004, yang lebih kecil dari tingkat gniﬁkansi 0,05. Oleh karena itu.
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak, yang menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang niﬁkan dalam keterampilan motorik halus
antara anak-anak usia 5-6 tahun di kedua kelompok tersebut. Temuan ini

memberikan dukungan terhadap kemampuan busy board untuk membantu
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anak-anak usia dini dalam mengasah keterampilan motorik halus mereka.
(Afriani and Angraini 2024).

Yang kedua penelitian yang berjudul "Pengenalan gusy Board untuk
Membantu Perkembangan Anak Usia Dim di UPT PPRSA Inang Matutu
Makassar’ menyoroti betapa pentingnya busy board sebagai alat mk
mendukung perkembangan anak-anak usia dini. Fokus dari penelitian ini adalah
penerapan permainan busy board %T PPRSA Inang Matutu Makassar, dengan
tujuan mendorong pertumbuhan anak-anak prasckolah melalui media bermain yang
menarik. Perlu dicatat bahwa anak-anak umumnya sangat menikmati waktu
bermain. Akibatnya, bahan pembelajaran yang unik dan kreatif diperlukan
untuk membantu  berbagai aspek perkembangan mereka. Pelaksanaan
permainan busy board dilakukan melalui tiga tahap utama: observasi, persiapan alat
dan bahan, serta pelaksanaan permainan itu sendiri.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan berbagai
manfaat signifikan, antara lain: 1) Perkembangan kemampuan anak-anak untuk
mengenali benda-benda di lingkungan mereka; 2) peningkatan semangat belajar
di kalangan anak-anak yang menggunakan busy board; dan 3) Keberagaman
sumber daya pendidikan yang disediakan olch ﬁ'T PPRSA Inang Matutu
Makassar, khususnya di Kelas C. Dengan demikian, penelitian ini mengkankan
potensi Exsy board dalam meningkatkan pembelajaran dan perkembangan anak

usia dini (Dimas and Akmal 2022).
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Penelitian  ketiga  berjudul ‘Elmpak Media Busy Board terhadap
Perkembangan Motorik Halus pada Usia 2-3 Tahun”. Penelitian sebelumnya
telah menekankan pentingnya perkembangan motorik halus pada masa awal
kehidupan, yang mendorong peneliti untuk menyelidiki efek dari intervensi
seperti busy board. Eﬂclitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif pra-
eksperimen dengan desain pretest dan posttest dalam satu  kelompok.
melibatkan sampel delapan anak. Melalui analisis statistik menggunakan un
Liliefors, uji Levene, dan Paired Sample T-test, diperolch hasil dengan tingkat
signifikansi 0,000, ng lebih kecil dari 0,05, serta nilai statistik t sebesar
27.290, wvang lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 2,160, Hasil ini
menunjukkan  bahwa keterampilan motorik halus anak-anak berhasil
ditingkatkan melalui intervensi busy board di Posyandu Maluhu, Tenggarong.
Rata-rata skor meningkat scbesar 2133 poin dari pretest ke posttest.
menandakan efektivitas busy board dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Melalui latihan berulang, anak-anak belajar bagaimana cara memutar
kunei, meremas kain, memasukkan colokan, memindahkan manik-manik,
membuka tali tas. melipat kain, memotong kertas tanpa pola, dan banyak lagi.
Keterampilan ini membantu mercka menangani masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa busy board %pat membantu
anak-anak dalam mengembangkan keterampilan motorik halus, koordinasi
tangan-mata, dan kemampuan memecahkan masalah. Busy board merangsang

keterampilan fisik dan motorik, terutama motorik halus, dengan mendorong
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anak-anak untuk mengkoordinasikan gerakan mata dan jari mereka (Yuniar et
al. 2024).

Selanjutnya, penelitian keempat E:rjudul “Pengembangan Media Busy
Board Untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5
Tahun di RA Al-Hidayah Pekanbaru” tantangan dalam penelitian ini adalah
keterampilan gotorik halus anak-anak yang kurang berkembang dan
ketidaktahuan aﬂg tua serta guru tentang pentingnya perkembangan motorik
halus pada tahun-tahun awal. Oleh karena itu, kemajuan teknologi diperlukan
untuk  menyediakan alat  permainan  edukatif yang dapat membantu
pembelajaran motorik halus di taman kanak-kanak. Busy board, sebuah media
yang dikembangkan oleh peneliti untuk penelitian @, dirancang untuk
meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak berusia empal hingga
lima tahun.

Metodalogi g digunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D),
dengan fokus pada anak-anak usia empat hingga lima tahun. Lembar validasi
digunakan sebagai alat dalam penelitian ini, dan kuesioner ?éunakan untuk
mengumpulkan data, Analisis data dilakukan dengan menggunakan kriteria
validitas deskriptif. Dengan tingkat validitas 87,77%—yang termasuk dalam
kategori sangat valid—kuesioner digunakan untuk memvalidasi pendapat para
ahli materi. Sementara itu, penilaian dari ahli media sebesar 89,58%, juga
dinyatakan sangat valid. Terakhir, rata-rata penilaian dari ahli guru mencapai
98,07%, denggan tingkat validitas yang juga sangat valid. Hasilnya

menunjukkan bahwa busy board vang dibuat untuk penelitian ini memenuhi

42




persvaratan validitas tinggi dalam berbagai aspek. @ngaﬁ demikian. ini dapat
dianggap sebagai media yang sesuai dan Eaktif untuk  mendukung
perkembangan motorik halus anak-anak usia dini. (Anugrah, Chairilsyah, and

Puspitasar1 2021).

Dan yang terakhir, penelitian ng berjudul “Media Permainan Busy
Board Untuk Menstimulasi Motorik Halus Anak™ penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengeksplorasi ja.uh mana cfektivitas media permainan busy
board dalam mendukung perkembangan motorik halus zmak—aenak berusia 5-6
tahun di PAUD KB Mandiri, Desa Pach Concong, Ketapang. @nclitjaﬂ ini
menggunakan metode eksperimen kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 13
anak usia lima hingga enam tahun yang berada di Kelas B, Data dikumpulkan
melalui tes (pre-test dan post-test) serta observasi perkembangan anak selama
proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan temuan penelitian, validasi ahli materi terhadap media busy
board memperoleh skor sempurna 100 persen dan dikategorikan sebagai
"Sangat Layak." Sementara itu, validasi dari ahli media memberikan nilai 75%
dengan kategori “Layak Digunakan™, Menurut hasil ini, media Busy Board
dianggap relevan dan berguna untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Pada fase observasi pertama, nilai rata-rata yang diperoleh anak-anak
adalah 25.7% (64.25%) dengan kategorikan “Berkembang sesuai harapan™.
Namun, pada fase obsservasi kedua, terdapat peningkatanyang signifikan,

dengan nilai rata-rata mencapai 38,95 (94,5%) dan termasuk dalam kategori
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“Berkembang Sangat Baik". Peningkatan ini menunjukkan bahwa media Busy
Board efektif dalam mendorong perkembangan terbaik keterampilan motorik
halus anak-anak.

Temuan penelitian in1 mendukung gagasan bahwa media permainan busy
board di PAUD KB Mandiri adalah alat pengajaran yang tepat dan berguna.
Media ini tidak hanya membantu anak-anak njngka!kan keterampilan
motorik halus mereka, tetapi juga mendukung perkembangan umum mereka
sesuai dengan fase usia mercka. Scbagai hasilnya, Busy Board dapat menjadi
alat pendidikan alternatif yang kreatif dan berguna bagi anak-anak usia dini.

{Theresia, Sutrisno 2024).
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BAB III
METODE PELAKSANAAN

A. Desain Proyek

Desain proyek produk busy board merupakan sebuah inovasi yang
dirancang untuk merangsang aspek perkembangan anak-anak usia prasekolah,
Busy board ini bukan hanya sebagai alat bermain, tetapi juga sebagai sarana
edukasi yang mendukung proscs belajar anak-anak melalui interaksi dengan
berbagai elemen yang ada. Dalam pengembangan busy board ini, berbagai
elemen interaktif akan ditambahkan, masing-masing dengan dimensi dan
ukuran yang sesuai untuk anak-anak.

Busy board ini dibuat dalam dua bentuk, pertama busy board yang
memiliki dimensi keseluruhan 60 cm » 80 cm, ukuran yang cukup besar untuk
besar untuk menampung berbagai elemen interaktif. namun tetap mudah di
akses oleh anak-anak. Kedua, dimensi busy board yang memiliki dimensi 30
cm * 40 cm, dengan ukuran yang lebih kecil, berpotensi untuk meningkatkan
keterlibatan anak-anak dalam aktivitas bermain. Ukuran yang kompak ini
membantu anak-anak untuk lebih focus pada kegiatan yang ada tanpa merasa
kewalahan. Dalam konteks penggunaan ruang, busy board ini diancang secara
gfisien dan dapat ditempatkan di berbagai lokasi, baik dirumah maupun
disckolah, tanpa memakan banyak ruang. Portabilitasnya memberikan
kemudahan bagi anak-anak dan orang tua untuk membawanya ke berbagai

tempat, serta memungkinkan busy board disimpan dengan rapi saat tidak

digunakan. Selain itu, busy board yang dikembangkan ini memiliki inovasi
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baru, yaitu bentuknya yang menyerupai meja dengan kaki yang dapat dilipat,
sehingga memudahkan untuk dibawa ke mana saja dan memberikan
kenyamanan saat digunakan. Permukaan papan dilapisi dengan bahan kain
flannel untuk menghindari cedera saat anak bermain. Adapun elemen-elemen
vang ada pada papan permainan busy board yaitu resleting, baju kecil dari
kain flannel yang dilengkapi kancing baju. roda kecil, spinner, kliptas, rumput
sintetis, kertas pasir, sempoa, gamelang, tali sepatu, kalkulator, grendel pintu,
lonceng, bola kecil, stopkontak, pensil, jam interakiif dan angka/abjad. Setiap
clemen harus dipasang dengan aman, menggunakan lem kuat untuk
memastikan keselamatan saat anak bermain.

Tujuan dari program ?usy board adalah untuk meningkatkan keterampilan
motorik halus anak usia prasekolah, mendorong kreativitas dan eksplorasi,
serta memperkuat kemampuan sosial melalui interaksi dalam kelompok.
Sebagai alat permainan interaktif, anak-anak dapat belajar melalui permainan
dengan busy board, yang membantu mercka mengembangkan berbagai
keterampilan penting seiring pertumbuhan mercka.

:

Tujuan utama dari program ini adalah untuk membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan motorik halus mereka. Melalui beragam
elemen yang ada d busy board, seperti tombol, kunei, roda, dan tekstur, anak-
anak akan berlatih menggunakan tangan dan jari dengan cara yang
menyenangkan. Selain itu, program ini bertujuan untuk mendorong kreativitas
serta eskplorasi anak-anak dan membangun kemampuan social mereka

melalui interaksi dengan teman sebaya.
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Program ini dirancang dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran
yang terstruktur dengan baik. Kegiatan ini dijadwalkan berlangsung selama
kurang lebih 45 menit dan ditujukan untuk anak-anak usia prasekolah, dengan
jumlah peserta sekitar 10 anak. Kegiatan dapat di adakan di ruang kelas atau
arca bermain yang aman.

Sejumlah pihak terlibat dalam program bermain busy board, dan mereka
semua memainkan peran penting dalam pelaksanaannya. Pertama, pengajar
atau pendidik bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan
kegiatan. Mereka akan memberikan bimbingan dan dukungan kepada anak-
anak selama sesi permainan, serta mengamati perkembangan mereka dan
mencatat hasilnya. Selanjutnya, anak-anak sebagai peserta utama dalam
program ini, akan berinteraksi dengan busy board dan teman-teman mereka
untuk belajar dan bermain. Melalui pengalaman ini, mereka akan
mengembangkan keterampilan social dan motorik halus.

Pada tahap pendahuluan, pengajar akan yapa anak-anak dan
menjelaskan tujuan dari kegiatan ini. Mereka akan diperkenalkan dengan busy
board serta cara menggunakan setiap clemen yang ada didalamnya. Setelah
itu, sesi permainan terstruktur dimulai selama 10 menit, dimana anak-anak
dibagi menjadi kelompok kecil. Setiap kelompok akan diberikan tugas untuk
menyelesaikan berbagai aktivitas menggunakan busy board. seperti menekan
tombol, memasang dan melepas kancing, memutar roda, serta memasukkan

bola ke dalam wadah, dan aktivitas menarik lainnya. Pengajar akan berkeliling
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untuk memberikan bimbingan dan dukungan, memastikan bahwa setiap anak
terlibat aktif dalam kegiatan.

Setelah sesi permainan terstrukiur, anak-anak akan diberikan kesempatan
untuk bermain secara mandiri selama 10 memt. Pada tahap ini, mereka bebas
memilih elemen yang ingin dieskplorasi dan bermain sesuai keinginan
mereka. Pengajar akan mengamati dan mencatat perkembangan setiap anak
selama sesi ini.

Usai bermain, anak-anak akan digjak untuk berkumpul dan mendiskusikan
pengalaman mereka. Dalam sesi refleksi dan diskusi yang berlangsung selama
10 menit. pengajar akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mendorong
anak-anak untuk berbagi pendapat dan pengalaman, seperti “apa yang paling
kalian suka dari busy board?” dan “apa yang kalian pelajari hari ini?”. Diskusi
ini sangat penting untuk membangun kemampuan komunikasi dan social anak.

Pengajar akan mengakhiri dengan mengungkapkan terima kasih kepada
siswa atas keterlibatan mercka dan memberikan komentar yang memotivasi.
Selain itu, mercka juga akan menjelaskan kegiatan sclanjutnya.

Dengan desain proyek yang terstruktur dan melibatkan berbagai pihak,
diharapkan program bermain busy board dapat memberikan manfaat
signifikan bagi perkembangan motorik halus anak usia prasekolah, membantu

merancang pengalaman pendidikan yang menyenangkan dan bermakna.

Proyek ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
alat permainan keterampilan motorik halus yang disebut “busy board” sebagai

upaya mendukung aspek perkembangan anak.
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B. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Proyek ini dilaksanakan di UPT PPRSA Inang Matutu, Kota Makassar.
Kegiatan direncanakan berlangsung pada bulan april, yang berlangsung selama

30 menit setiap pertemuan.

C. Subjek / Kelompok Sasaran

Subjek penelitian ini terdin dari anak-anak kelompok bermain berusia 2
hingga 4 tahun di UPT PPRSA Inang Matutu. Scbanyak 10 anak terlibat
dalam penelitian ini. Kriteria inklusi mencakup anak-anak dalam rentang usia
tersebut ;'.;ng memiliki kemampuan motorik halus yang bervariasi dan
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan penelitian. Sementara itu, kriteria
eksklusi meliputi Qak—anak dengan gangguan perkembangan keterampilan
motorik yang signifikan, kondisi medis yang membatasi aktivitas fisik.
Dengan demikian, Kelompok sasaran ini diharapkan dapat menyajikan data
yang signifikan dan relevan guna mendukung pengembangan busy board

sebagal media stimulasi ﬂam melatih keterampilan moterik halus pada anak.

D. Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan proyek ini terdiri dari beberapa tahapan beriku
1. Tahap Perancangan:
a. Melakukan observasi awal untuk mempelajari lebih lanjut mengenai
kebutuhan dan kapasitas keterampilan motorik halus anak-anak usia

dini.
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b. Merancang Busy Board yang dilengkapi dengan berbagai aktivitas
yang dapat melatih motorik halus, seperti mengancing, memasukkan,
bentuk, dan menarik tali.

c. Mengumpulkan serta mempersiapkan bahan-bahan yang diperlukan
untuk pembuatan Busy Board, termasuk papan kayu. kancing. tali
sepatu, stop kontak, dan komponen lainnya.

d. Membuat Busy Board dengan menggunakan bahan-bahan yang
aman dan ramah anak, serta menempelkan berbagai alat permainan
pada papan kayu sesuai desain yang telah ditentukan.

2. Tahap Pelaksanaan:

Tabel |. SAP Bermain Busy Board

Waktu Tahap Kegiatan

Menyiapkan busy board dan memastikan

semua elemen berfungsi dengan baik.

Menyiapkan ruang kelas atau area bermain
5 Menit Persiapan | ¥ang dirancang sccara aman dan nyaman

bagi anak-anak.

Mengumpulkan alat dan bahan yang
diperlukan untuk kegiatan,
™ enyapa anak-anak dan menjelaskan tujuan

kegiatan.

Memperkenalkan busy board dan
5 Menit Pembukaan | Menjelaskan cara menggunakan setiap

clemen,

Menyampaikan aturan bermain dan

pentingnya bekerja sama.

50




20 Menit

Penyajian

Membagi anak-anak menjadi kelompok
keeil (2-3 anak per kelompok).

Memberikan tugas kepadé. setiap kelompok
untuk menyelesaikan aktivitas tertentu
menggunakan busy board, seperti : menckan
semua tombol, memasang dan melepas
kancing, memutar roda, serta memasukkan
bola kedalam wadah dan berbagai aktivitas

lainnya

Pengajar berkeliling untuk memberikan

bimbingan dan dukungan.

Memberikan waktu bagi anak-anak untuk

bermain dengan busy board secara mandiri.

Mengamati dan mencatat perkembangan

keterampilan motorik halus anak.

10 Menit

Penutup

Mengumpulkan anak-anak untuk
mendiskusikan pengalaman mereka setelah
bermain. Mengajukan pertanyaan seperti:
"Apa yang paling kalian suka dari busy
board?" dan "Apa yang kalian pelajari hari

ini?"

Menyampaikan apresiasi kepada anak-anak

atas keterlibatan mereka dalam kegiatan ini.

Memberikan umpan balik positif dan

menjelaskan kegiatan selanjutnya.
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a. Anak-anak diperkenalkan dengan busy board dan diminta untuk
menyebutkan berbagai benda dan fungsi yang terdapat di dalamnya.

b. Anak-anak diajarkan cara bermain yang baik dan diperkenalkan pada
berbagai konsep, seperti warna, angka, serta cara memainkan
berbagai elemen pada busy board.

c. Setelah itu, setiap anak diberikan busy board dan diberi kesempatan
untuk menyentuh serta bermain dengan busy board tersebut.

d. Fasilitator dan guru mengamati reaksi mereka. Beberapa respons
yang diamati meliputi apakah anak langsung menyentuh busy board,
mampu memegang dan melepaskan, mampu memasang dan
melepaskan., serta mampu melakukan tugas yang memerlukan
koordinasi.

3. Tahap Evaluasi:
a. Mengamati reaksi anak terhadap permainan busy board
b. Mengamati interaksi anak terhadap permainan busy board

c. Mencatat evaluasi menggunakan alat ukur seperti lembar obscrvasi

E. ﬁat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Alat: Papan kayu yang dilapisi kain flanel berfungsi sebagai dasar Busy
Board, disertai dengan berbagai komponen - komponen yang aman
untuk anak-anak. Adapun komponen tersebut yaitu, resleting, baju kecil
dari kain flannel yang dilengkapi kancing baju, roda kecil, spinner,

kliptas, sempoa, gamelang, tali sepatu, kalkulator, grendel pintu, lonceng,
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bola kecil dan wadah untuk bola, stopkontak. pensil, jam interaktif dan

angka/abjad.

[S]

Bahan: Lem perekat vyang kuat digunakan untuk menempelkan
komponen pada papan, serta alat tulis yang dipakai untuk mencatat hasil

observasi.

F. %lisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode kualitatif’ melalui
lembar observasi, kemudian diolah dengan teknik analisis deskriptif dalam

bentuk narasi.
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@AB v
HASIL DAN PEMBAHASAN

A, Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPT PPRSA Inang Matutu Makassar,
lembaga di bawah Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Selatan yang menangani
pelayanan dan rchabilitasi sosial bagi anak usia 03 tahun. %irikan pada |
April 1979 oleh Drs. H. Syamsu Bachri, lembaga ini telah mengalami
beberapa perubahan hingga menjadi pusat pelayanan anak seperti sekarang.
Berlokasi di JI. Tamalate I No, 26, tempat ini dikenal sebagai pusat
pengembangan kesejahteraan anak sejak dini. Nama “Inang Matutu™ berasal
dari bahasa Bugis, yang berarti ibu penuntun.

UPT ini memiliki visi menciptakan kesejahteraan sosial Pa;i anak usia
dini agar tumbuh menjadi generasi berkualitas. Kegiatannya meliputi senam,
pembelajaran dasar, permainan, pelatihan keterampilan, serta bimbingan
mental dan spiritual.  Fasilitasnya meliputi ruang  kelas, makan, tidur,
keschatan, dan mandi bola. Anak-anak dibagi dalam tiga kelas berdasarkan
usia: Kelas C (2-3 tahun), Kelas B (4 tahun), dan Kelas A (5 tahun), dengan
total 65 anak.

Operasional UPT didukung oleh 48 pegawai, terdiri dari 16 pekerja sosial,
I penyuluh sosial, 20 pegawai struktural, dan 11 tenaga Non-ASN. Lokasi im
dipilih karena relevan dengan fokus penelitian mengenai pengembangan
media edukatif busy board untuk melatih motorik halus anak, didukung oleh

fasilitas memadai dan kegiatan yang sesuai.
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B. Karakteristik Responden

1. Informan Utama

Karakteristik Responden Usia Jenis Kelamin
Responden 1 (An. A) 2 Tahun Laki - laki
Responden 2 (An. A) 3 Tahun Perempuan
Responden 3 (An. B) 3 Tahun Laki - laki
Responden 4 (An. T) 3 Tahun Perempuan
Responden 5 (An. R) 3 Tahun Perempuan
Responden 6 (An. G) 3 Tahun Perempuan
Responden 7 (An.G ) 2 Tahun Laki - laki
Responden 8 (An. A) 3 Tahun Perempuan
Responden 9 (An. A) 3 tahun Laki - laki I

Responden 10 (An. A) 3 tahun Perempuan

Tabel. Karakteristik Responden

Kegiatan bermain busy board untuk stimulasi motonk halus 1m
dilaksanakan QUI’T PPRSA Inang Matutu Makassar. Berdasarkan tabel
diatas Kegiatan ini dilakukan olch 10 orang anak, Responden 1 (An. A)
berusia 2 tahun jenis kelamin laki-laki, Responden 2 (An. A) berusia 3
tahun jenis kelamin perempuan, Responden 3 (An. B) berusia ?tahun
jenis kelamin laki — laki, Responden 4 (An. T) berusia 3 tahun jenis
kelamin perempuan, Responden 5 (An. R) berusia 3 tahun jenis kelamin
perempuan, Responden 6 (An. G) berusia 3 tahun jenis kelamin
perempuan, Responden 7 (An. G) berusia 2 tahun jenis kelamin laki —

laki, Responden 8 (An. A) berusia 3 tahun jenis kelamin perempuan,




Responden 9 (An. A) berusia 3 tahun jenis kelamin laki - laki, dan

Responden 10 (An. A) berusia 3 tahun jenis kelamin perempuan.

Informan Tambahan

Informan tambahan atau informan pendukung sebagai triangulasi
dalam penelitian ini, informan tambahan ini merupakan guru yang
dilibatkan dalam penelitian ini dan bersedia untuk dilakukan wawancara
serta pengisian lembar observasi. Informan tambahan ini adalah Ny. N
yang berusia 31 tahun dan Ny. D berusia 33 tahun yang bekerja sebagai
pendidik dan informan tambahan. Unmk pengumpulan data, informan
tambahan terlebih dahulu diminta untuk mengisi lembar observasi yang
telah disediakan. Peneliti menjelaskan cara pengisian lembar tersebut
secara rinci agar sesuai dengan kriteria vang ditentukan, Setelah
pengisian  lembar observasi selesai, wawancara langsung  dilakukan
dengan teknik pencatatan. Pada saat peneliti menvampaikan maksud dan
tujuan wawancara, informan menunjukkan respon yang positif. Selama
proses wawancara, informan mampu memberikan jawaban yang jelas dan

dapat menjawab seluruh pertanyaan dalam lembar wawancara.
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C. Hasil Penelitian

L]

Pertemuan pertama (

Pada pertemuan awal. peneliti melakukan observasi langsung di
lokasi penelitian, yaitu di salah satu lembaga PAUD tempat penelitian
berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan untuk memahami suasana
kelas, karakteristik anak, serta pola kegiatan belajar yang berlangsung
sehari-hari. Anak-anak terlihat aktif dan antusias dalam mengikuti
kegiatan rutin,
Pada kesempatan i, peneliti juga berkoordinasi dengan guru kelas
untuk memperoleh data anak yang masuk ke dalam kriteria subjek
penelitian, yakni anak usia prasekolah dengan kebutuhan stimulasi
pada aspek motorik halus. @m memberikan informasi tentang
perkembangan masing-masing anak dan mengidentifikasi beberapa
anak yang membutuhkan dukungan lebih dalam aspek tersebut.
Kegiatan pada pertemuan ini belum melibatkan media busy board,
namun menjadi dasar penting untuk merancang pendckatan yang
sesuai dengan kondisi nyata di kelas.

Pertemuan kedua (

Pertemuan kedua menjadi awal pengenalan produk busy board
kepada anak-anak. Penmeliti membawa media busy board dan
memperkenalkannya  di  hadapan  anak-anak dengan cara yang
menarik, menggunakan pendekatan bermain. Anak-anak awalnya
menunjukkan rasa penasaran dan tertarik terhadap bentuk dan wama
dari busy board. Peneliti menjelaskan secara singkat cara bermain dan
fungsi dari masing-masing bagian dalam media tersebut, seperti
membuka resleting. memutar roda gigi, mengancingkan kancing,
hingga bermain tali sepatu.
Selama proses bermain bersama, anak-anak terlihat antusias dan
mulai mencoba satu per satu aktivitas yang tersedia. Beberapa anak
langsung mencoba fitur yang paling menarik perhatian mereka,

sementara yang lain masih membutuhkan pendampingan dari peneliti.
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Anak-anak terlihat mulai terbiasa dengan tekstur dan mekanisme
permainan. Terdapat momen di mana beberapa anak menunjukkan
ckspresi bangga ketika berhasil menyelesaikan suatu tantangan kecil,
seperfi membuka kancing atan menresleting. Kegiatan ini
memberikan kesan positif awal terhadap media dan membuka peluang
keterlibatan yang lebih aktif di pertemuan selanjutnya.

Pertemuan Ketiga (

Pada pertemuan ketiga, anak-anak diberikan kesempatan untuk
bermain dengan busy board secara individu. Setiap anak diberikan
media masing-masing dan didampingi secara bergiliran. Peneliti
mengamati secara langsung bagaimana anak berinteraksi dengan
berbagai fitur pada busy board tanpa bantuan langsung.
Sebagian besar anak terlihat lebih percaya diri dibandingkan
pertemuan sebelumnya. Mereka tampak mulai mengingat fungsi
beberapa bagian dan mengulanginya secara mandiri. Misalnya, anak-
anak dapat memasukkan dan menank resleting, mencoba mengaitkan
pengait, dan bermain roda dengan tangan mereka sendiri. Beberapa
anak yang pada awalnya tampak pasif kini menunjukkan minat lebih
besar, walaupun masih ada anak yang membutuhkan dorongan dan
arahan dari peneliti. Secara umum, anak-anak menikmati pengalaman
bermain ini, dan terlihat peningkatan keterampilan motorik halus
melalui kegiatan eksploratif vang dilakukan secara mandiri.
Pertemuan Keempat (

Pada pertemuan keempat. kegiatan bermain dengan busy board
kembali dilakukan, kali ini ditkuti dengan evaluasi terhadap kepuasan
anak dan wawancara kepada pendidik. Anak-anak diberikan waktu
yang cukup untuk bermain dengan media tersebut. Mereka tampak
lebih leluasa. beberapa sudah memilih fitur favorit untuk dimamkan
terlebih dahulu. Aktivitas seperti membuka dan menutup kancing,
memutar spinner, atau memasukkan bola menjadi kegiatan yang

banyak diminati.
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Selama kegiatan berlangsung, anak-anak terlihat fokus dan
menunjukkan koordinasi tangan-mata yang semakin baik. Bahkan
beberapa anak dapat menyelesaikan aktivitas yang pada pertemuan
sebelumnya masih dianggap sulit. Hal ini menunjukkan adanya
perkembangan keterampilan motorik halus melalui penggunaan media
secara berulang.
Setelah sest bermain, penelitt melakukan evaluasi dengan cara
bertanya langsung kepada anak-anak tentang pendapat mereka
terhadap media yang digunakan. Sebagian besar anak
mengungkapkan bahwa mereka senang bermain dengan busy board,
bahkan mereka tidak ingin berhenti memainkan.
Peneliti juga mewawancarai pendidik untuk memperoleh umpan
balik. Guru menyampaikan bahwa media busy board sangat
membantu  dalam memberikan stimulasi motorik  halus  yang
menyenangkan dan tidak membosankan bagi anak. Mereka juga
menyatakan bahwa anak-anak tampak lebih fokus dan senang saat
bermain dengan media tersebul.

1. Hasil Observasi Produk Busy Board

Pengembangan produk Busy Board dalam penelitian ini ditujukan
sebagai media alternatif yang dapat digunakan untuk menstimulasi
keterampilan 1lnrik halus anak usia prasekolah. Produk ini dirancang
dengan berbagai komponen yang memuat aktivitas seperti membuka,
menutup, mengait, memutar. dan menarik, 9ang bertujuan untuk melatih
koordinasi mata dan tangan anak secara menyenangkan dan mandiri.
Dalam tahap evaluasi produk, dilakukan observasi oleh dua orang
pendidik yang berperan sebagai responden untuk menilai kualitas dan
kelayakan produk berdasarkan sepuluh aspek penilaian, dengan skala |

sampai 5.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh responden
pertama, yaitu Ny. R, diketahui bahwa produk Busy Board memperoleh
penilaian yang sangat baik pada sebagian besar aspek. Desain produk
dinilai sangat menarik, memanfaatkan kombinasi warna dan bentuk yang
disukai oleh anak-anak, schingga mampu menarik perhatian dan
meningkatkan ketertarikan mereka untuk bermain. Keamanan produk juga
dinilai baik, ditandai dengan tidak adanya komponen tajam atau bahan
berbahaya, meskipun masih terbuka peluang untuk peningkatan dalam
pemilihan bahan agar lebih optimal. Fungsionalitas produk mendapatkan
skor maksimal, karena berbagai komponen yang terdapat dalam busy
board terbukti mampu memberikan stimulasi terhadap keterampilan tangan
anak, serta memfasilitasi berbagai gerakan motorik halus.

Lehih lanjut, daya tarik visual dan interaktil’ dari produk dinilai sangat
tinggi. Anak-anak menunjukkan minat dan keterlibatan yang konsisten
saat bermain, yang menunjukkan bahwa busy board telah berhasil
menciptakan pengalaman bermain yang menyenangkan. Kemudahan
penggunaan juga menjadi nilai tambah, di mana produk dapat digunakan
tanpa perlu bantuan langsung dari orang dewasa, menandakan bahwa
produk ini sesuai dengan tingkat perkembangan kognitit anak usia
prasekolah. Selain itu, variasi aktivitas pada produk juga dinilai sangat
memadai. Terdapat banyak jenis kegiatan yang memungkinkan anak
mencoba berbagai gerakan tangan, mulai dari memutar hingga membuka

dan menutup kancing.
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Kualitas bahan juga menjadi poin penting dalam evaluasi ini.
Produk dinilai kokoh, tahan lama, dan tidak mudah rusak, yang penting
dalam memastikan keamanan dan efisiensi penggunaan jangka panjang.
Meskipun begitu, dalam aspek estetika, produk masih mendapat skor
"baik", menunjukkan bahwa seeara visual produk menarik, namun masih
dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mencapai kualitas visual yang
lebih sempumna. Respon anak-anak saat menggunakan produk juga sangat
positif; mereka terlihat antusias dan menunjukkan keterlibatan akuf saat
mengeksplorasi setiap komponen dalam busy board. Aspek inovasi juga
mendapat penilaian baik. Produk dinilai memiliki unsur baru yang
membedakannya dari media bermain konvensional, meskipun ada ruang
untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dari sisi keunikan desain dan
peningkatan fungsi.

Penilaian serupa diberikan oleh responden kedua, Ny. N, yang juga
merupakan seorang guru PAUD. Beliau menilai bahwa produk busy board
sangat menarik dari sisi desain dan tampilan. Anak-anak menunjukkan
a ingin tahu yang tinggi terhadap berbagai elemen di dalamnya. Dari
sis1 keamanan, produk dinilm aman, dengan catatan kecil terkait potensi
pengembangan pada kualitas bahan agar lebih maksimal. Fungsionalitas,
daya tarik, kemudahan penggunaan, variasi aktivitas, dan feedback dari
anak semuanya mendapatkan skor tertinggi. Ini memperkuat keyakinan
bahwa produk telah memenuhi karakteristik sebagai media edukatif yang

efektif.
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Namun demikian, terdapat beberapa aspeck yang masih
memerlukan penyempurnaan. Aspek kualitas bahan dan inovasi, meskipun
sudah cukup baik., masih perlu ditingkatkan agar mampu bersaing dan
diterapkan secara lebih luas. Secara umum, hasil observasi menunjukkan
bahwa busy board yang dikembangkan dalam penelitian ini telah berhasil
memenuhi sebagian besar kriteria media edukatif yang baik untuk anak
usia prasekolah, baik dari sisi desain, fungsionalitas, keamanan, maupun
respon pengguna langsung, yakni anak-anak.

Hasil Observasi Program bermain Busy Board

Implementasi program bermain menggunakan media Busy Board
dilakukan scbagai bagian dari intervensi pembelajaran g bertujuan
untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia prasekolah.
Program ini dirancang secara  sistematis, dimulai  dart  tahapan
perencanaan, pelaksanaan kegiatan bermain, hingga evaluasi terhadap
dampak yang ditimbulkan. Observasi dilakukan olch guru/pendidik yang
turut terlibat dalam proses pembelajaran anak schari-hari, sechingga mampu
memberikan penilaian objektif terhadap efektivitas program. Dua orang
guru yakni Ny. N dan Ny. D) menjadi informan dalam tahapan observasi
program ini.

Pada aspek persiapan dan perencanaan, program bermain dinilai
telah dirancang dengan sangat baik. Guru menyatakan bahwa perencanaan
telah dilakukan secara fterstruktur, meliputi perumusan tujuan

pembelajaran yang jelas dan spesifik, pemilihan aktivitas yang sesuai
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dengan usia perkembangan anak, serta penyusunan langkah-langkah
pelaksanaan yang mudah dipahami dan dilaksanakan. Tujuan utama dari
program ini, yaitu untuk meningkatkan Keterampilan motorik halus anak
melalui permainan, telah dirumuskan secara konkret dan terukur. Selain
itu, seluruh alat dan bahan yang diperlukan untuk mendukung kegiatan
bermain telah dipersiapkan secara lengkap, termasuk media busy board
yang terdiri dari berbagai komponen fungsional seperti ritsleting, kancing,
fali sepatu, gerendel, pengait, dan tombol putar. Kesiapan bahan dan
kelengkapan sarana bermain mencerminkan tingkat persiapan yang sangat
optimal, yang turut menunjang kelancaran pelaksanaan kegiatan.

Pada tahap pclaksanaan kegiatan, guru menilai bahwa program
bermain berjalan dengan lancar dan sesuai dengan perencanaan. Anak-
anak menunjukkan keterlibatan aktif sejak awal kegiatan. Instruksi yang
diberikan oleh peneliti mudah dipahami, dan anak-anak dapat mengikuti
arahan dengan baik. Setiap anak diberikan kesempatan untuk
mengeksplorasi busy board secara individual, dan terlihat antusias dalam
mencoba berbagai fitur yang tersedia. Guru atau pendamping memberikan
bimbingan secara proporsional; mereka tidak terlalu mengarahkan secara
kaku, melainkan membiarkan anak mencoba dan menyelesaikan tantangan
sccara mandiri, sambil memberikan dukungan bila diperlukan. Alokasi
waktu untuk bermain juga dinilai cukup, memberikan ruang bagi anak

untuk mengeksplorasi seluruh bagian busy beard tanpa terburu-buru.

63




Suasana kelas selama kegiatan berlangsung tampak menyenangkan,
positif, dan penuh semangat.

Aspek hasil dan dampak menjadi fokus utama dari observasi
program ini. Berdasarkan pengamatan guru, kegiatan bermain dengan busy
board memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan
keterampilan motorik halus anak wusia prasckolah. Anak-anak
menunjukkan kemajuan dalam berbagai aspek keterampilan tangan.
Mereka mampu menggerakkan jari secara lebih terarah dan terkontrol
ketika memutar knop, membuka dan menutup ritsleting, mengancingkan
kancing, serta menarik tali. Aktivitas ini secara langsung melatih kekuatan
otot-otot kecil di tangan dan jari anak (fine muscle strength), koordinasi
mata dan tangan (hand-eye coordination), serta kemampuan manipulatif
(manipulative  skill), yang merupakan indikator penting  dalam
perkembangan motorik halus.

Dalam beberapa kasus, anak yang pada awalnya terlihat ragu dan
belum terbiasa dengan aktivitas seperti mengait atau menarik tali, secara
perlahan mulai terbiasa dan bahkan menunjukkan peningkatan signifikan
setelah beberapa kali mencoba. Hal ini menunjukkan bahwa proses
stimulasi yang berulang melalui kegiatan bermain dapat memberikan efek
pembelajaran vang kuat. Anak menjadi lebih percaya diri, tidak takut
mencoba, dan secara bertahap mampu menyelesaikan aktivitas secara

mandiri tanpa bantuan orang dewasa.
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Dampak lainnya juga tampak dari sisi non-motorik. Anak-anak
menjadi lebih fokus dan sabar dalam menyelesaikan setiap aktivitas.
Mereka menunjukkan peningkatan dalam konsentrasi, ketekunan, serta
sikap positif terhadap proses belajar. Beberapa anak bahkan terlihat saling
membantu dan mendiskusikan cara menggunakan fitur tertentu dari busy
board. yang mengindikasikan adanya dampak sosial dan kognitif
tambahan dari program ini.

Guru juga mencatat bahwa setelah mengikuti program bermain ini,
beberapa anak menunjukkan perubahan perilaku positif' dalam kegiatan
kelas lainnya. Anak menjadi lebih terbiasa melakukan kegiatan yang
melibatkan keterampilan tangan, seperti mewarnai, menggambar, atau
memakai pakaian sendiri. Hal ini memperkuat anggapan bahwa stimulasi
melalui media bermain yang sesuai usia dapat memberikan efek transfer
(transfer effect) terhadap kegiatan schari-hari anak yang menuntut
keterampilan motorik halus.

Sementara itu, informan tambahan yaitu Ny. D, juga memberikan
penilaian yang senada. la menyatakan bahwa kegiatan bermain telah
dipersiapkan dengan baik dan dilaksanakan secara sistematis. Pada aspek
pelaksanaan, meskipun secara umum berjalan baik, ia memberikan saran
bahwa pemberian bimbingan dari guru dapat ditingkatkan sccara kualitas,
terutama dalam memberikan tantangan tambahan yang menyesuaikan
dengan kemampuan masing-masing anak. Namun demikian, hasil akhir

dari kegiatan dinilai sangat memuaskan. Anak-anak menunjukkan
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peningkatan kemampuan motorik halus yang cukup signifikan dalam
waktu relatif singkat.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa program

55
bermain dengan media busy board mampu genciptakan lingkungan

belajar yang aktif. partisipatif, dan mendukung perkembangan motorik
halus secara menyeluruh. Program ini tidak hanya memberikan rangsangan
terhadap fungsi motorik tangan, tetapi juga menumbuhkan sikap belajar
yang positif, meningkatkan kemandirian, serta memperkaya pengalaman
bermain yang bermakna bagi anak. Temuan ini mengindikasikan bahwa
busy board merupakan media yang sangat potensial untuk diterapkan
dalam kontcks pendidikan anak usia dini, khususnya scbagai alat bantu
stimulasi  keterampilan motorik  halus melalui  pendekatan bermain
yang menyenangkan.
Umpan Balik
Transkip Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan dua orang
pendidik (observer) g lembaga pendidikan anak usia dini, dapat

5

disimpulkan bahwa program pengembangan dan implementasi media busy
bouard sebagai alat untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak
usia prasckolah mendapatkan tanggapan yang sangat positif. Para pendidik
menilai bahwa kegiatan bermain dengan busy board telah terintegrasi
dengan baik ke dalam kegiatan pembelajaran, tanpa mengganggu jalannya
kegiatan inti harian, Bahkan, kegiatan ini dinilai dapat memperkaya
pengalaman belajar anak karena memberikan pendekatan pembelajaran
yang menyenangkan melalui metode bermain sambil belajar.

Pendidik mengungkapkan bahwa selama kegiatan berlangsung,

anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam bermain dengan
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busy board. Alat-alat yang terdapat pada board. seperti resleting. kancing,
tali sepatu, tombol putar, hingga klip, berhasil menarik perhatian anak-
anak untuk mencoba dan berinteraksi langsung. Aktivitas ini tidak hanya
memicu rasa ingin tahu anak, tetapi juga memberikan tantangan ng tepat
uniuk kemampuan motorik halus mereka. Anak-anak terlihat senang
karena alat-alat tersebut bersifat nyata, dapat disentuh. dan memicu
eksplorasi yang aktif,

Salah satu poin penting yang muncul dari wawancara adalah
manfaat utama dari penggunaan busy board yang secara langsung terlihat
pada  perkembangan %lcrampilzm motorik  halus  anak. Pendidik
menjelaskan bahwa anak-anak menunjukkan peningkatan signifikan dalam
kemampuan menggunakan jari-jari tangan mereka untuk mengontrol dan
menggerakkan benda-benda kecil. Anak yang sebelumnya kesulitan
membuka kancing atau menarik resleting, setelah beberapa kali
berinteraksi dengan busy board, mulai menunjukkan kemandirian dan
keterampilan yang meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa stimulasi yang
konsisten dan menyenangkan melalui media seperti busy board dapat
memperkuat koordinasi mata dan tangan, ketepatan gerakan jari, scrta
daya cengkeram anak.

Selain itu, pendidik juga menyoroti adanya perbedaan kemampuan
awal antara anak-anak dalam menanggapi aktivitas dengan busy board.

nak-anak yang sudah memiliki kemampuan motorik halus yang lebih
baik tampak lebih cepat memahami cara menggunakan alat-alat di board,
dan mampu menyelesaikan aktivitas secara mandiri. Sebaliknya, anak
yang masih memiliki keterbatasan dalam keterampilan motorik halus
terlihat membutuhkan waktu lebih lama dan bantuan langsung dalam
menggunakan board. Namun demikian, semua anak menunjukkan
semangat belajar yang tinggi dan cenderung terus mencoba, yang menjadi
indikator penting dalam proses perkembangan. Anak-anak yang awalnya
enggan menyentuh benda kecil pun akhirnya tertarik untuk mencoba

setelah melibat teman-temannya berhasil. Hal ini menunjukkan bahwa
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busy board tidak hanya efektif sebagai media stimulasi individual, tetapi
juga mendorong proses belajar sosial secara tidak langsung melalui
interaksi antarteman.

Pendidik juga mencatat bahwa kegiatan ini ﬁak lepas dari
tantangan. Salah satu kendala yang cukup sering terjadi adalah anak-anak
yang berebut menggunakan alat tertentu karena tertarik pada bagian
tertentu dari Busy board. Bahkan, dalam beberapa kasus, ada anak yang
menggunakan alat secara kurang tepat hingga menyebabkan komponen
terlepas. Namun, pendidik menyampaikan bahwa dengan pendekatan sabar
dan pengarahan secara bertahap, anak-anak mampu  belajar cara
menggunakan alat dengan benar. Pendekatan ini juga menjadi ajang
pembelajaran nilai-nilai kedisiplinan, kesabaran, dan kerja sama.

Dari sisi dampak, selain peningkatan pada aspek motorik halus,
kegiatan bermain dengan busy board juga memberikan pengaruh positif
terhadap aspek perkembangan lainnya.  Anak-anak tampak mulai
menunjukkan kemampuan kognitif seperti mengenal bentuk, warna. dan
fungsi dari setiap alat yang digunakan. Mereka juga menjadi lebih fokus
dan tclaten dalam menyelesaikan tugas-tugas kecil. Aspek sosial-
emosional pun ikut berkembang, di mana anak-anak belajar menunggu
giliran, saling membantu, serta berinteraksi secara positif' dengan teman
scbaya. Kegiatan ini juga mendorong anak menjadi lebih mandiri dan
mampu menyelesaikan tantangan tanpa tergantung pada bantuan guru.
Kemampuan pemecahan masalah (problem-solving) muncul saat anak
mencari tahu sendiri cara menggunakan fitur board yang belum dipahami.

Beberapa contoh konkret yang disampaikan oleh pendidik
menggambarkan perkembangan signifikan anak. Seorang anak laki-laki
yang sebelumnya tidak tertarik pada aktivitas halus mulai menunjukkan
ketertarikan besar terhadap alat-alat kecil seperti spinner dan resleting.
Bahkan, ia menjadi salah satu yang paling aktif dalam bermain. Begitu
pula dengan seorang anak perempuan yang semula menunjukkan

kekakuan dalam memegang alat tulis, setelah beberapa kali bermain
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dengan busy board, mulai menunjukkan kelenturan tangan yang lebih baik
dan hasil gambarannya pun membaik. Pengalaman-pengalaman ini
menguatkan bahwa busy board memiliki nilai praktis yang tinggi sebagai
media stimulasi motorik.

Dalam wawancara, pendidik juga memberikan masukan terkait
pengembangan busy board ke depan. Mereka menyarankan agar fitur
dalam board dibuat lebih vanatif dan dilengkapi dengan bahan yang lebih
kuat dan aman, mengingat anak-anak terkadang menggunakan alat secara
intens. Selain itu, pendidik merekomendasikan penambahan fitur-fitur
yang hisa menghasilkan bunyi atau mengandung unsur edukatif tambahan
seperti huruf dan gambar binatang agar bisa disesuaikan dengan tema
pembelajaran. Dan segi strategi implementasi, pendidik menekankan
pentingnya memperkenalkan busy board secara menyenangkan, misalnya
melalui cerita atau lagu, agar anak lebih mudah tertarik dan memahami
fungsinya.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa
penggunaan busy hoard dalam kegiatan pembelajaran anak usia dini sangat
cfektif dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Selain
memberikan manfaat motorik, media ini juga mendukung perkembangan
kognitif, sosial, dan kemandirian anak. Para pendidik menyepakati bahwa
busy board sangat layak digunakan scbagai salah satu alat pembelajaran
wajib di lembaga PAUD karena manfaainya yang menyeluruh dan

berdampak nyata pada tumbuh kembang anak.
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D. Pembahasan

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa penggunaan media

busy board sebagai sarana untuk menstimulasi kemampuan motorik halus
anak usia prasckolah menunjukkan hasil yang sangat baik. Produk busy board
yang dikembangkan memperoleh nilaian “Sangat Baik™ pada delapan
aspek dan “Baik™ pada dua aspek lainnya. Penilaian dilakukan oleh dua orang
pendidik secara langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Media
ini terbukti menarik perhatian anak, mendorong keterlibatan akiifl serta
menyediakan rangsangan yang scsuai bagi perkembangan keterampilan
motorik halus anak.

Dari sisi desain produk, busy board memiliki tampilan menarik. penuh
warna, serta dilengkapi dengan berbagai aktivitas seperti mengancing,
membuka resleting, mengikat tali, dan memutar roda. Kegiatan-kegiatan ini
secara langsung menstimulasi kemampuan koordinasi antara mata dan tangan
anak, serta melatih keterampilan motorik halus seperti menjepit, mencubit,
dan menggenggam. Hal ini sejalan dengan pendapat Putri et al. (2021) yang
menegaskan bahwa media pembelajaran yang dirancang sesuai usia anak dan
berisi aktivitas konkret dapat meningkatkan keterampilan motorik halus
secara signifikan. Dalam pelaksanaan program, kegiatan telah dipersiapkan
secara sistematis dan sesual dengan tujuan pembelajaran. Anak-anak
menunjukkan antusiasme tinggi, fokus, dan ketekunan dalam mengikuti
kegiatan. Guru memberikan bimbingan yang cukup selama proses
berlangsung, meskipun ada masukan dari salah satu pendidik agar intensitas
perhatian individu kepada anak dapat lebih ditingkatkan.

Selain membenkan efek positif pada aspek motorik halus, kegiatan
bermain menggunakan busy board juga berdampak pada perkembangan
sosial dan emosional anak. Anak terlihat senang, sabar menunggu giliran, dan
lebih mandiri dalam menyvelesaikan tugas yang diberikan. Penelitian oleh
Anugrah, Chairilsyah. & Puspitasari (2017) mendukung hal ini dengan
menyebutkan bahwa permainan edukatif dapat membentuk perilaku prososial

seperti kerja sama, kemandirian, dan rasa tanggung jawab. Kegiatan ini juga
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memberikan efek “penghiburan™ dalam proses belajar karena anak tidak
merasa tertekan saat belajar, sebagaimana dijelaskan oleh Azlin (2023 dalam
Theresia & Sutrisno, 2024,

Selanjutnya, masukan dari wawancara menunjukkan bahwa guru menilai
produk busy board sudah cukup baik dalam hal fungsi, namun aspek inovasi
dan estetika masih perlu ditingkatkan. Guru menyarankan penambahan
variasi alat dan peningkatan daya tarik visual agar anak tidak cepat bosan,

al ini sejalan dengan Sari & Anggraini (2022) yang menyatakan bahwa
media pembelajaran yang efektif perlu memperhatikan estetika visual dan
inovasi konten agar mampu mempertahankan minat belajar anak dalam
jangka panjang.

Program kegiatan dengan media busy board juga menunjukkan efektivitas
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, anak-
anak tampak lebih terampil dalam menggunakan jari-jarinya, lebih cepat
dalam menyelesaikan tugas motorik halus, serta menunjukkan perilaku
mandiri yang meningkat. Salah satu informan menyarankan agar kegiatan
seperti ini dilanjutkan di rumah dengan melibatkan orang tua, sehingga
stimulasi tidak hanya terbatas di sckolah. Hal ini scjalan dengan hasil
penelitian Enda Puspitasari et al. (2021 dalam Tambunan & Rismai, 2024)
yang mengungkapkan bahwa keterbatasan alat edukatif merupakan
penghambat perkembangan motorik halus anak, schingga dibutuhkan media
yang interaktif, praktis, dan mudah digunakan di berbagai lingkungan belajar.

Dari keseluruhan data, terlihat bahwa busy board sangat efektif dalam
memberikan stimulasi motorik halus anak. Sejalan dengan pendapat terbaru
oleh Fajri et al. (2023), aktivitas motorik halus anak dapat berkembang
optimal jika anak diberi rangsangan yang langsung melibatkan pergerakan
tangan dan jari secara berkala melalui alat permainan edukatif yang tepat.
Busy board menyediakan kondisi tersebut dengan lingkungan belajar yang
menyenangkan, interaktif, dan menantang,

Berdasarkan semua temuan di atas. penulis menyimpulkan bahwa busy

board merupakan media edukatif yang tepat dan efektif untuk diterapkan di
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lembaga PAUD. Produk ini berhasil memenuhi kebutuhan anak akan alat
stimulasi motorik halus yang menyenangkan dan mandiri. Program kegiatan
vang dirancang juga berjalan dengan baik, dengan antusiasme anak sebagai
indikator keberhasilan utama. Umpan balik dari guru memberikan masukan
konstruktif untuk pengembangan selanjutnya, terutarna dari segi desain dan
keberagaman aktivitas. Secara keseluruhan, busy board bukan hanya
memberikan manfaat pada aspek Dtorik halus, tetapi juga pada aspek sosial-
emosional, kognitif, dan kemandirian anak. Penulis merekomendasikan agar
media ini dikembangkan lebih lanjut dan dijadikan bagian dari kegiatan rutin
di  PAUD uk mendukung  tumbuh  kembang  anak  usia  dimi

secara menyeluruh.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A Kesimpulan

Produk busy board diapresiasi sangat positif oleh pendidik. dengan
delapan ek mendapat penilaian “Sangat Baik™ dan dua aspek lainnya
“Baik.” Desainnya menarik, dilengkapi berbagai aktivitas fungsional, serta
mudah digunakan secara mandiri, schingga anak-anak mampu berinteraksi
tanpa harus selalu didampingi orang dewasa. Angka “Baik™ pada aspek
inovasi dan estetika menandakan adanya ruang untuk pengembangan
seperti menambah fitur visual dan variasi aktivitas guna mempertahankan
minat anak dalam jangka panjang.

Dari segi pelaksanaan program, persiapan terlihat matang: tujuan jelas dan
terukur, aktivitas sesuai usia dan kemampuan anak, serta peralatan lengkap
dan siap digunakan. Anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi dan terlibat
aktif sclama kegiatan. Guru memberikan instruksi yang mudah dipahami,
meskipun satu informan menyarankan agar pendampingan individu dari
guru ditingkatkan—baik dari segi intensitas maupun perhatian personal
kepada setiap anak.

Dampak penggunaan busy board sangat positif. %ak-anak mengalami
peningkatan signifikan dalam keterampilan motorik halus. terutama
koordinasi mata-tangan, serta kemampuan membuka kancing, mengikat tal,
dan memegang alat tulis. Mercka juga menunjukkan kemajuan dalam aspek
kognitif (seperti fokus), sosial (kerja sama), emosional (kemandirian), dan

perilaku prososial (antusiasme, kegembiraan, ketekunan).

B. Saran

Adapun saran dari peneitian ini adalah :
1. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi mahasiswa dan

praktisi pendidikan dalam merancang media belajar yang sesuai dengan

73




perkembangan anak. Busy board bisa dijadikan alternatif alat edukatif

yang mendukung tumbuh kembang anak.

Bagi Sekolah (PAUD)

Institusi PAUD disarankan untuk memperbarui desain busy board
agar lebih menark dan merangsang sensorik anak, misalnya dengan
tambahan warna, tema, lampu, atau suara. Sckolah juga perlu melatih
guru dalam penggunaan busy board, observasi anak, pendampingan, dan

penanganan konflik.

Bagi Guru/Pendidik
Disarankan untuk meningkatkan bimbingan secara individual,
terutama kepada anak yang membutuhkan penjelasan atau bantuan

ekstra saat menggunakan komponen yang sulit.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya sebaiknya memakai metode kuantitatif
dengan pre—post test untuk mengukur perkembangan motorik halus
secara tepat. Perbandingan antar PAUD juga penting guna melihat peran
guru, orang tua, dan lingkungan. Pengembangan busy board berbasis
STEAM serta kajian estetika dan desain visnal perlu dilakukan untuk

mendorong kreativitas dan menvesuaikan dengan preferensi anak.
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@A MPIRAN
Lampiran 1. Permintaan Menjadi Responden
Kepada Yth.

Calon Responden Penelitian

Di Tempat
Dengan hormat,

gaya yang bertanda tanggan di bawah ini :

Nama : Adelia Ulviatmi

NIM : PO.71.3.201.22.1.088

Jurusan : D-111 Keperawatan
Instansi/Institusi : Poltekkes Kemenkes Makassar

;
Bermaksud akan mengadakan penelitian gmg berjudul “Pengembangan Busy
Board Sebagai Media untuk Melatih Motorik Halus Anak Usia Prasekolah™

gﬁcliﬁan ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan bagi responden.
Semua informasi dari hasi penelitian akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
dipergunakan untuk kepentingan penelitian. Jika saudara/i bersedia, maka saya
mohon kesediaan untuk menandatangani lembar persetujuan yang saya
lampirkan.

Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Adelia Ulviatmi
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Lampiran 3. Lembar Instrumen Penelitian

FORMAT LEMBAR OBSERVASI PRODUK PERMAINAN BUSY BOARD
%ma (Inisial) :
Umur : ..... tahun

Jenis Kelamin : [JLaki-laki [JPerempuan

No. Tlp :
Skor / Nilai
Indikator / Indikator
No. Aspek yang Kriteria Penilaian
Dinilai 11213 4|5
- Menarik dan sesuai uniuk
anak
1. | el - Warna dan bentuk yang
bervariasi
- Tidak ada bagian tajam
2. | Keamanan - Bahan yang digunakan aman
untuk anak
Berbagai aktivitas yang
3. | Fungsionalitas tersedia (mis. mengait,
memasukkan, menarik)
- Anak-anak tertarik untuk
4. | Daya Tank bermain
- Durasi bermain yang lama
- Mudah dipahami dan
Kemudahan digunakan oleh anak
> Penggunaan - Tidak memerlukan bantuan
orang dewasa
6. | Variasi Tersedia berbagai jenis

81




Aktivitas

7. | Kualitas Bahan

aktivitas untuk melatih
motorik halus

ghan yang digunakan tahan [
lama dan tidak mudah rusak

g | Estetika

Penampilan keseluruhan
yang menarik dan

menyenangkan bagi anak

Feedback dari
Anak

Anak-anak memberikan
respon positif terhadap busy
board

10, | Inovasi

Adanya clemen baru atau unik
yang membedakan busy board

dari produk lain

Keterangan @m‘ 5

|

2

: Sangat Buruk
: Buruk

: Cukup

: Baik

: Sangat Baik
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PANDUAN PERTANYAAN

Busy beard miliki desain yang menarik dan sesuai untuk anak-anak,
dengan kombinasi wara dan bentuk yang bervariasi. Desainnya
dirancang untuk merangsang minat dan kreativitas anak.

« Apakah desain busy board menarik dan sesuai untuk anak-anak’

« Apakah warna dan bentuk pada busy board bervariasi dan menarik

perhatian anak?

Busy board tidak memiliki bagian tajam atau berbahaya yang dapat
melukai anak. Bahan yang digunakan aman, tidak mengandung zat

beracun, dan sesuai dengan standar keamanan produk anak-anak.

* = Apakah busy board bebas dari bagian tajam atau berbahaya?
« Apakah bahan vang digunakan aman untuk anak-anak dan tidak
mengandung zat beracun?
.Busy board menyediakan berbagai aktivitas vang dapat melatih motorik .
halus anak, seperti mengait, memasukkan, menarik, dan memutar.
Aktivitas-aktivitas ini dirancang untuk mendukung perkembangan anak
sesual usianya.
% » Apakah busy board menyediakan berbagai aktivitas yang dapat
melatih atorik halus anak?
« Apakah aktivitas yang tersedia sesuai dengan tahap perkembangan
anak?
Anak-anak terlihat tertarik dan antusias saat bermain dengan busy board.
Mercka terlibat aktif dan bermain dalam durasi yang cukup lama tanpa
merasa bosan.
4, « Apakah anak-anak terlihat tertarik dan antusias saat bermain dengan
busy board?
« DBerapa lama anak-anak bermain dengan busy board tanpa merasa
bosan?
% Busy board mudah dipahami dan digunakan oleh anak-anak tanpa

memerlukan bantuan orang dewasa. Instruksi atau cara penggunaannya
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sederhana dan intuitif..
« Apakah busy board mudah dipahami dan digunakan olch anak-anak
tanpa bantuan orang dewasa?
o Apakah instruksi atau cara penggunaan busy board jelas dan

sederhana?

Busy board menawarkan berbagai jenis aktivitas yang bervariasi,

sehingga anak tidak merasa monoton. Aktivitas-aktivitas ini dirancang

untuk melatih berbagai aspek motorik halus.

« Apakah busy board menyediakan berbagai jenis aktivitas yang
bervariasi?

« Apakah aktivitas yang tersedia dapat melatih berbagai aspek motorik

halus?

Bahan vang d%ﬂakan pada busy board tahan lama dan tidak mudah
rusak. Produk i terbuat dari bahan berkualitas tinggi yang aman dan
nyaman untuk digunakan oleh anak-anak.
» Apakah bahan yang digunakan pada busy board tahan lama dan tidak
mudah rusak?
« Apakah busy board terbuat dari bahan berkualitas tinggi yang aman
dan nyaman digunakan?

Busy board memiliki penampilan keseluruhan yang Q&ﬂarik dan

menyenangkan bagi anak-anak. Desainnya estetis dan scsual dengan

preferensi visual anak.

s Apakah penampilan keseluruhan busy board ‘n‘lmmarik dan
menyenangkan bagi anak-anak?

« Apakah desain busy board estetis dan sesuai dengan preferensi visual

anak?

Anak-anak memberikan respon positif saat bermain dengan busy board.
Mercka terlihat senang, puas, dan antusias setelah menggunakan produk
ini.

« Apakah anak-anak memberikan respon positif saat bermain dengan
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busy board?
« Apakah anak-anak terlihat senang dan puas setelah menggunakan

busy board?

10.

Busy board memiliki elemen baru atau unik yang membedakannya dari

produk sejenis. Inovasi ini meningkatkan minat dan keterlibatan anak

dalam bermain.

« Apakah busy board memiliki elemen baru atau umk yang
membedakannya dari produk sejenis?

« Apakah inovasi pada busy board meningkatkan minat dan

keterlibatan anak?




FORMAT LEMBAR OBSERVASI PROGRAM BERMAIN BUSY BOARD

ﬁma (Inisial) :

Umur : ..... tahun
Jenis Kelamin ;: [JLaki-laki [JPerempuan
No. Tlp :

Skor / Nilai
Indikator / Indikator
No. | Aspek yang Kriteria Penilaian = |
Dinilai 23145

Persiapan dan

Perencanaan

Tujuan program jelas dan
terukur

Materi dan aktivitas sesuai
dengan usia dan
kemampuan anak

Alat dan bahan tersedia

lengkap dan siap digunakan

2. | Pelaksanaan

Instruksi yang diberikan
mudah dipahami oleh anak-
anak

Anak-anak aktif
berpartisipasi dalam
kegiatan

Guru memberikan
bimbingan dan dukungan
yang memadai

Waktu yang dialokasikan
untuk setiap aktivitas cukup

Hasil dan

Anak menunjukkan

peningkatan dalam
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| dampak

keterampilan motorik halus
Anak mampu berkoordinasi
dengan baik antara mata dan
tangan

Anak menunjukkan sikap
positif terhadap kegiatan

belajar melalui bermain

Keterangan @nr s

1 : Sangat Buruk
2: Buruk

3 : Cukup

4: Baik

5 : Sangat Baik
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PANDUAN PERTANYAAN

Program bermain busy board memiliki tujuan yang jelas dan terukur.
Materi dan ﬁvitas yang disediakan sesuai dengan usia dan kemampuan
anak. Alat dan bahan yang digunakan lengkap dan siap dipakai.
« Apakoh anak-anak menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
motorik halus setelah menggunakan busy board?
+ Apakah anak-anak mampu berkoordinasi dengan baik antara mata
dan tangan?
+ Apakah anak-anak menunjukkan sikap positif terhadap kegiatan

belajar melalui bermain?

Instruksi vang diberikan oleh guru mudah dipahami oleh anak-anak.
Anak-anak aktif berpartisipasi dalam kegiatan, dan guru memberikan
bimbingan serta dukungan yang memadai. Waktu yang dialokasikan
untuk setiap aktivitas cukup dan sesuai.
» Apakah anak-anak menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
motorik halus setelah menggunakan busy hoard?
+ Apakah anak-anak mampu berkoordinasi dengan baik antara mata
dan tangan?
« Apakah anak-anak menunjukkan sikap positif terhadap kegiatan

belajar melalui bermain?

gnak—anak menunjukkan peningkatan dalam keterampilan motorik halus
sctelah menggunakan busy board. Mercka mampu berkoordinasi dengan
baik antara mata dan tangan, serta menunjukkan sikap positif terhadap
kegiatan belajar melalui bermain.
e Apakah anak-anak menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
motorik halus setelah menggunakan busy board?
+ Apakah anak-anak mampu berkoordinasi dengan baik antara mata
dan tangan?
« Apakah anak-anak menunjukkan sikap positif terhadap kegiatan

belajar melalui bermain?
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Panduan Wawancara untuk Pendidik
A. Pengenalan
1. Pembukaan:

« "Selamat pagi/siang. saya [nama peneliti]. Saya sedang melakukan
penelitian tentang E.lsy board sebagai media untuk melatih motorik
halus anak. Bolehkah saya bertanya beberapa hal tentang pengalaman
Anda menggunakan busy board ini?"

B. Pengalaman Menggunakan Busy Board
2. Penggunaan dalam Pembelajaran:

« "Bagaimana Anda mengintegrasikan busy board ke dalam kegiatan
pembelajaran?"

« "Apa manfaat utama yang Anda lihat dari penggunaan busy board
untuk anak-anak?"

3. Respons Anak:

« "Bagaimana respons anak-anak terhadap busy board? Apakah mereka
antusias dan terlibat aktif?"

« "Apakah ada perbedaan respons antara anak-anak dengan tingkat
perkembangan motorik yang berbeda?"

4. Tantangan dan Kendala:

« "Apa tantangan yang Anda hadapi saat menggunakan busy board di
kelas?"

e« "Apakah ada anak yang kesulitan menggunakan busy board?

Bagaimana Anda menanganinya?"
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C. Evaluasi Efektivitas
5. Dampak pada Motorik Halus:
« "Apakah Anda melihat peningkatan dalam keterampilan gmorik halus
anak setelah menggunakan busy board?"
« "Bisakah Anda memberikan contoh kemajuan vang terlihat pada
anak?"
6. Dampak pada Aspek Lain:
e "Selain motorik halus, apakah busy board juga berpengaruh pada
aspek kognitif, sosial, atau emosional anak?"
« "Apakah busy board membantu anak dalam mengembangkan
kemandirian atau kemampuan problem-solving?"
D. Saran dan Rekomendasi
7. Rekomendasi untuk Pengembangan:
« "Apa saran Anda untuk meningkatkan desain atau fungsi busy board
ini?"
« "Apakah ada aktivitas atau fitur khusus yang menurut Anda perlu
ditambahkan?"
8. Strategi Implementasi:
« "Bugaimana strategi yang efektif untuk memperkenalkan busy board
kepada anak-anak?"
s "Apakah Anda melibatkan orang tua dalam penggunaan busy board?

lika ya, bagaimana caranya?"
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E. Kesimpulan
2. Pandangan Umum:
« "Menurut Anda, apa peran busy board dalam pendidikan anak usia
dini?"
« "Apakah busy board layak menjadi alat pembelajaran wajib di
PAUD/TK?"
3. Pesan Tambahan:
. “ﬁkah ada hal lain yang ingin Anda sampaikan terkait penggunaan

atau pengembangan busy board?"

Catatan :
« Lingkungan Nyaman: Pastikan suasana wawancara nyaman dan tidak
menekan
+ Rekaman dan Dokumentasi: Jika memungkinkan, rekam wawancara
(dengan izin) untuk memastikan akurasi data. Catat juga poin-poin penting
selama wawancara.
« Analisis Data: Setelah wawancara, kategorisasi jawaban berdasarkan tema,

seperti manfaat, tantangan, dan rekomendasi, untuk memudahkan analisis.
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Panduan Wawancara untuk Anak Usia 2-4 Tahun
A. Persiapan
1. Lingkungan yang Nyaman:

e Pastikan anak merasa nyaman dan aman. Lakukan wawancara di
tempat yang familiar bagi anak, seperti ruang bermain atau ruang
kelas.

e (unakan mainan atau alat peraga (seperti busy board) untuk
membantu anak merasa lebih terlibat.

2. Bahasa _\-'ang%erhana:
¢ (unakan kalimat pendek dan kata-kata yang mudah dipahami.
e [lindari pertanyaan yang terlalu abstrak atau kompleks.

3. Pendekatan Interaktif:

o  (unakan ekspresi wajah dan gerakan tubuh untuk menarik
perhatian anak.

e Ajak anak bermain  sambil bertanya, misalnya dengan
menunjukkan bagian-bagian busy board.

B. Pertanyaan Wawancara
I. Pertanyaan Umum:

¢ "Ini namanya busy board. Kamu suka main ini?" (Sambil
menunjukkan busy board)

e "Bagian mana yang paling kamu suka?" (Tunjuk bagian-bagian

busy board)
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2. Pengalaman Bermain:
* "Apa yang kamu lakukan dengan ini?" (Tunjuk salah satu aktivitas,
seperti roda putar atau kancing)
e "Apakah ini susah atau mudah?" (Tunjuk aktivitas yang baru saja
dilakukan anak)
3. Kegiatan Favorit:
e "Kamu suka main yang mana? Yang ini atau yang ini?" (Tunjuk
dua aktivitas berbeda)

e "Kenapa kamu suka yang ini?"

(Tunjuk aktivitas favoritnya)
4. Perasaan Setelah Bermain:
e "Kamu senang maim mi?" (Sambil tersenyum dan menunjukkan
busy board)
e "Kalau sudah selesai main, kamu mau main lagi atau tidak?"
5. Keterampilan yang Dikembangkan;
e "Kamu bisa lakukan ini sendiri?" (Tunjuk aktivitas seperti
mengaitkan tali atau memutar roda)
e "Bagus sekali! Kamu hebat!" (Berikan pujian untuk memotivasi
anak)
6. Saran Sederhana:
e "Kalau mau tambah mainan, kamu mau tambah apa?" (Tunjuk
busy board dan berikan pilihan sederhana, seperti "warna-warni"

atau "bunyi-bunyian")




C. Teknik Wawancara

. Gunakan Mainan sebagai Alat Bantu;

e (unakan busy board atau mainan lain untuk membantu anak
memahami pertanyaan. Misalnya, tunjuk bagian tertentu sambil
bertanya.

2. Beri Pilihan:

e  Benkan pilihan sederhana untuk memudahkan anak menjawab.
Misalnya, "Kamu suka yang ini atau yang ini?"

3. Beri Pujian dan Dukungan:

e Berikan pujian seperti "Wah, hebat!" atau "Kamu pintar!" untuk
membuat anak merasa nyaman dan termotivasi.

4. Jangan Memaksa:

o Jika anak tidak mau menjawab atau terlihat tidak nyaman, hentikan
wawancara dan coba lagi di lain waktu,

Catatan
Durasi Singkat, Wawancara sebaiknya tidak Iebih dari 5-10 menit karena rentang
perhatian anak usia ini terbatas.

« Observasi Perilaku: Selain jawaban verbal, amati juga perilaku anak saat
bermain dengan busy board. Misalnya, apakah mercka terlihat senang,
bosan, atau frustrasi.

» Fleksibel: Jika anak tidak merespons dengan baik, gunakan pendekatan

lain seperti bermain bersama atau mengajak mereka bercerita.
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Lampiran 4. Nota Dinas

Direktorat Jenderal
Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
‘ ) Poltekkes Makassar Polite hata ssar

' Kementerian Kesehatan

NOTA DINAS
NOMOR : PP.0G.02/F Xi1.11.1/255/2025

Yth. = Tin Komite Etik P i F
Dari : Eetua Jurusan Keperawatan Makassar
Hal : Surat Pengantar Review Etik itian Mahasi Prodi D3 K
Makassar

Tanggal 02 Mei 2025

Sehub dengan pelak proses review karya tulis imiah mahasiswa pada
Jurusan Keperawatan, bersama ini kami sampaikan daftar nama mahasiswa beserta reviewer
yang tetah untuk g B i Adapun daftar nama mahasiswa dan

reviewer terlampir dalam surat ini.

Kamni mohon kesediaan Bapak/ibu untuk dapat melakukan proses review sesuai dengan
ketentuan dan waktu yang telah ditentukan

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benamya untuk digunakan
agai ya. Atas dan kerja sama Bapak/Ibu, kami ucaphan terima kasih.

Makassar, 02 Mei 2025

hwan, S.Kp., M.Kes.
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gmw‘mn 5. Surat Keterangan Layak Etik

.&i’!’i Kemenkes

Kementerian Kesehatan

Direktorat Jenderal
Sumber Daya Manusia Kesehatan
Politeknik Kesehatan Malkassar

El& Poltekkes Makaswar
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Lampiran 6. Surat Izin Melaksanakan Penelitian

Kementerian Kesehatan

""'i Direktorat Jenderal
@ ¥ Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
sl&- Poltekkes Makassar Podit Kewrtatan Makaiia

Nermor : PP.OB.O2F XIL11. 112162025 Makassar, 5 Mei 2025
Perihad tein Meiak sanakan Penciilian

Yin
Dinas Py Modai dan Peilay Terpady Satu Pinty
TR ———

|

Nama . Agelia Uviatmi

NIM PO7T13201221088

Judud Pengembangan Busy Board Media Usntuk Meiatih
Motorik Halus Anak Usia Prasekolsh DI UPT PPRS Inang Matutu

Wakiu Peneltian . Mel 2025

Alamat D W SU Alsuodin Makassar. Asrama Brimob Pa baeng - baeng

o
3
r

inl, atas parh s b ya de ican terima kasih.

1 Kepala Dwnes Kewehatan (ot Maaaaar

Crmmars g e ow Bew Satlass Deatoow B4 832N
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Lampiran 7. Surat [zin PTSP

2

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
2 Bougenvile No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448638

Webste : hetp:ismap goid Emad - goid
Makassar 90231
Nomor . S892/5.01/PTSPI2025 Kepada Yth.
Lampiran - Kepala Dinas Sosial Prov. Sulsel
Perihal - lzin penelitian
-

Tempat
Berdasarkan sural Ketua Jurusan Keperawatan Poltekkes Makassar Nomor :
PP.06.02/F XIL.11.1/216/2025 tanggal 05 Mei 2025 perihal diatas, mahasswa'penelmn
dibawah
Nama : AI:ELIAUL\"IATHI
Nomor Pokok .
Program Studi .
Pekerjaan embaga Adftote ¢ (03)
Alamat : J Wiaya Kusuma Makassar

PROVINSI SULAWES! 5S¢ I.ﬂl.r\N

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerahikantor saudara dalam rangka menyusun KARYA
TUUIS, dengan judul :

* PENGEMBANGAN BUSY BOARD SEBAGAI MEDIA UNTUK MELATIH MOTORIK HALUS ANAK
USIA PRASEKOLAH DI UPT PPRSA INANG MATUTU =

Yang akan dilaksanakan dan : Tgl. 14 Mel s/d 16 Juni 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetuful kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di g surat [zin p

Dy 1 Surat K. gan ini agar dpery 2 stny

Daterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 14 Mei 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

enl
LS Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
2aNEAl: Nip - 10750321 200312 1 008
Temtusan Y L= -

1. Kt Jurusan Makassar &

i Pemrggal
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Lampiran 9. Proyek
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Lampiran 10. Dokumentasi
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Lampiran 11. Lembar Hastl Wawancara dan Observasi

Transkip Wawancara

Wawancara Terhadap Ny. N

Pengenalan

Peneliti (Mahasiswa);

“Assalamu ‘alaikum Bu. Sava mahasiswa yvang sementara jalankan program
bermain busy board untuk latih motorik halus anak-anak. Hari ini saya mau
wawancarai ki sedikit, tanva-tanya soal pengamatan ita selama kegiatan ini
berlangsung. Bisa ji?"”

Pendidik {(Observer):

“lye nak, silakan. Saya senang bisa membant. "

Pengalaman Menggunakan Busy Board

Penggunaan dalam Pembelajaran

Peneliti:

“Bagaimana kita lihal integrasi busy board ini dalam kegiatan belajar anak-anak
selama program berlangsung? "

Pendidik:

“Selama program  herjalan, saya liai onak-anck antusias sekali. Kegiatan
hermainnya it termasuk bagus di jadwal harian, jadi tidak mengganggu kegiatan
inti. Anak-anak belajar sambil bermain, itu vang paling penting.”

Peneliti:

“Menwrut ta, apa manfaat wama vang anak-anak dapat selama pake busy
board?"”

Pendidik:

“Yang paling kelihatan it anak-anak makin terampil gerakkan tangan, buka
ttup resleting, pasang kancing, ikat tali sepatu. fru semua banu sekali laiih
motorik halusnva.”

Respons Anak

Peneliti:

“Bagaimana kita lihat respon anak-anak selama kegiatan bermain pake busy
board?"”

Pendidik:

“Alhamdulillah aktif semua. Bahkan anak yang biasanva malas sentuh benda
kecil, jadi tertarik. Ada yang sampai tidak mau berhenti main. Kadang juga ada
yang berebut, makanya harus diatur supava semua dapat giliran. Mereka senang
karena banyak benda vang bisa disentul dan dimainkan.”

Peneliti:

“Ada perbedaan respons tidak antara anak-anak vang motoriknya sudah bagus
dan yang masih kurang?”
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Pendidik:

“Ada juga. Yang motoriknyva sudah berkembang bagus, mereka cepat mi tangkap
caranya main. Tapi vang masih lambat, dia lebih butuh bantuan dan dibimbing.
Tapi tetap mau coba sendiri, itu bagus juga.”

Tantangan dan Kendala

Peneliti:

“Menurut ta, apa tantangan atau kendala vang muncul waktu kegiatan main busy
board di kelas?”

Pendidik:

“Kadang ada anak rebutan alat. Ada juga yang salah pakai, sampai copot
komponennyva. Tapi karena diajar pelan-pelan, mereka belajar cara pakai yang
betul.”

Peneliti:

“Ada anak vang kesulitan pakai busy board? Bagaimana di bantu?”
Pendidik:

“Ada juga. Biasanya anak-anak yang belum terbiasa pakai benda kecil. Tapi
kalau dibantu dan kasih contoh dulu, lalu didamping sampai bisa. Lama-lama
mereka belajar sendiri.”

Evaluasi Efektivitas

Dampak pada Motorik Halus

Peneliti:

“Apakah ia lihat peningkatan keterampilan motorik halus anak-analk setelah
beberapa kali pake busy board?”

Pendidik:

“Sava lihat memang ada perkembangan. Misalnya vang awalnva susah pegang
kancing atau tali, sekarang bisa mi. Pegang alat wlis juga makin kuat. "

Peneliti:

“Bisa kasi contoh anak yang kelihatan sekali perkembangannyva? "

Pendidik:

“Ada anak laki-laki vang sebelumnva malas gerakkan tangan untuk hal keeil,
sekarang dia paling akiif putar spinner dan buka naup resleting. I kemajuan
hesar mi."

Dampak pada Aspek Lain

Peneliti:

“Selain motorik halus, busy board ini berpengaruh juga tidak di aspek lain,
misalnya kognitif, sosial, ataw emosional anak? "

Pendidik:

“Pengaruh sekali. Anak-anak belajar sabar, antri, dan bantu teman, jadi belajar
Juga bersosialisasi. Secara kognitif juga mereka belajar mengenal bentuk, wama,
Jungsi benda. Jadi bukan cuma tangan vang dilatih, otaknya juga akiif.”
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Peneliti:

“Busy board ini bantu anak jadi lebilh mandiri atau tidak? "

Pendidik:

“lye. Anak yang dulunya selalu minta tolong, sekarang dia coba sendiri dulu.
Mereka jadi belajar cari solusi sendiri, itu bagian dari problem-solving juga.”
Saran dan Rekomendasi

Rekomendasi untuk Pengembangan

Peneliti:

“Kalaw bolel kasi saran, bagian mana dari busy board ini yang bisa diperbaiki
atau dikembangkan?"”

Pendidik:

“Mungkin bisa ditambah alat yang lebih variatif, dan bahan-bahannva yang
aman betul, dan tahan lama”

Peneliti:

“Ada fitur atau aktivitas lain yang menurut ta periu ditambahkan?”

Pendidik:

“Ada juga anak yang suka suara, jadi mungkin ditambah alat yang bisa bunyi.”
Strategi Implementasi

Peneliti:

“Menurut ta, strategi apa paling efeltii untuk memperkenalkan busy board ke
anak-anak? "

Pendidik:

“Harus lewat kegiatan yang menvenangkan. Jangan flangsung disuruh, tapi
dikasth kesempatan eksplorasi. Kita juga harus akiif dampingi.”

Peneliti:

“Apakah perlu libathan orang tua dalam pengsunaan busy board? "

Pendidik:

“Perlu sekali. Kalau hisa, orang ta dikasih contoh lewat video atanw panduan
singkat. Biar bisa lanfut main juga di rumah. "

Kesimpulan

Peneliti:

“Menurut ta, bagaimana peran busy board dalam pendidikan anak usia dini?”
Pendidik:

“Penting sekali. Karena bisa banti anak belajar sambil bermain, Ini alat juga
sangat berguna uniuk perkembangan motorik dan kognitif anak.”

Peneliti:

“Apakah menurut 1a busy board lavak jadi alat pembelajaran wajib di PAUD?”
Pendidik:

“Sangat layvak. Bahkan saya harap tiap PAUD bisa punya satw atau dua, karena
manfaatinva luar biasa besar.”

104




Wawancara Terhadap Ny. D

Pengenalan

Peneliti (Mahasiswa):

“Assalamit ‘alaikum  1hu, sava mahasiswa yang sementara jalankan program
pengembangan busy board untuk latih motorik halus anak prasekolah. Saya mau
tanya-tanya sedikit soal pengamatan Ibu selama kegiatan ini. Bisa ji?"

Pendidik (Observer):

“Wa alatkumsalam, bisa nak. Insya Allah saya bantu jawab.”

Pengalaman Menggunakan Busy Board

Penggunaan dalam Pembelajaran

Peneliti:

“Bagaimana Ibu lihat integrasi busy board dalam kegiatan belajar anak selama
program berjalan?”

Pendidik:

“Menurut saya sudah cocok. Anak-anak bisa belajar sambil main. Sava
gabungkan mi dengan kegiatan tematik, misalnya saat tema ‘diriku’, mereka
latihan buka kancing baju pakai busy board.”

Peneliti:

“Manfaat utama apa yang paling terasa selama anak-anak pake busy board?”
Pendidik:

“Yang paling terasa ity anak-anak makin lihai gerakkan jari-jarinva. Yang
dulunya susah pegang pensil, sekarang sudah mulai mantap. Selain itu mereka
Jjuga belajar fokus.”

Respons Anak

Peneliti:

“Bagaimana respon anak-anak selama main busy board? Aktif ji?"

Pendidik:

“Alhamdulillah aktif semua. Bahkan ada yang biasanya pendiam, jadi ikut ramai
karena penasaran mau coba juga. Mereka suka karena bentuk alatnya unik-
unik.”

Peneliti:

“Kalau dibanding anak-anak yang motoriknya berbeda, bagaimana bedanya?”
Pendidik:

“Anak yang motoriknya lambat memang lebih pelan belajarnva, tapi mereka
tetap semangat. Yang penting diberi waktu dan jangan dipaksa. Anak-anak itu
beda-beda caranya berkembang.

Tantangan dan Kendala

Peneliti:

“Selama kegiatan, ada tantangan atau kendala yang Ibu temui ?”

Pendidik:




“Ada juga. Kadang anak ierlalu fokus satu alat saja, jadi antrian. Terus ada yang
paksa buka alat sampai rusak. Tapi karena diajar pelan-pelan dan diarahkan,
mereka mulai ngerti aturannya.”

Peneliti:

“Kalau ada anak vang kesulitan pakai busy board, bagaimana Bu? "

Pendidik:

“Biasanvakan di kasih contoh dulu, baru dia coba ulang. Kadang juga ada yang
bantu pegang tangannya sambil ajar pelan-pelan. Tapi anak-anak itu cepat
tangkap kalau dia lihat temannya berhasil.”

Evaluasi Efektivitas

Dampak pada Motorik Halus

Peneliti:

“Apakah Ibu lihat perkembangan keterampilan motorik halus anak-anak setelah
beberapa kali pakai busy board? "

Pendidik:

“lve, kelihaian mi. Anak vang sebelumnva susah buka retsleting, sekarang sudah
bisa sendiri. Bahkan ada anak yang sekarang suka bantu temannya pasang
kancing baju.”

Peneliti:

“Bisa kasi contoh anak yang paling kelihatan kemajuannya?”

Pendidik:

“Ada satu anak perempuan, biasanya kalau suruh pegang gunting atau pulpen
tangannya kaku. Tapi setelah beberapa kali pake busy board, dia mulai lentur.
Sekarang kalau gambar sudah bagus garisnya.”

Dampak pada Aspek Lain

Peneliti:

“Selain motorik halus, apakah ada dampak lain yang Ibu lihat?”’

Pendidik:

“lye, anak-anak jadi makin suka kerja sama. Mereka tukar-tukar alat, kasih tahu
temannya cara pakai. Itu sudah termasuk perkembangan sosial.”

Peneliti:

“Apakah busy board bantu juga dalam kemandirian atau problem solving anak? "
Pendidik:

“Bantu sekali. Anak-anak mulai belajar coba sendiri dulu sebelum minta
banman. Mereka belajar cari cara buka klip tas, pasang kancing, itu semua
termasuk latihan problem-solving. "

Saran dan Rekomendasi

Rekomendasi untuk Pengembangan

Peneliti:

“Ada saran untuk desain atau fitur busy board ini? "
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Pendidik:

“Mungkin bisa ditambah variasi seperti magnet huruf. Anak-anak suka kalau bisa
tarik atau geser.”

Peneliti:

“Menurut Ibu, ada fitur lain yang perlu ditambahkan? ™

Pendidik:

“Mungkin bisa ditambah gambar hinatang ataw alat transporiasi. Bisa sekalian
belajar tema, bukan cuma motorik halus saja.”

Strategi Implementasi

Peneliti:

“Strategi apa yang paling efektif untuk perkenalkan busy board ke anak-anak? "
Pendidik:

“Awalnya diperkenalkan lewat cerita atau lagu. Misalnva kita bercerita, lalu
peragaan alatmya. Anak-anak lebih tertarik kalau dikaitkan dengan cerita.”
Peneliti:

“Bagaimana dengan keterlibatan orang tua?”

Pendidik:

“Sebaiknya dilibatkan juga. Bisa lewat buku komunikasi atau undangan kegiatan
bersama. Orang tua bisa bikin versi sederhana di rumah, jadi latihannyva
berlanjut. "

Kesimpulan

Peneliti: o

“Menurut Ibu, apa peran busy board dalam pendidikan anak usia dini?
Pendidik:

“Sangat membantu. Karena anak-anak belajar dari pengalaman langsung, bukan
cuma dengar atau lihat saja.”

Peneliti:

“Apakah busy board layak jadi alat pembelajaran wajib di PAUD? "

Pendidik:

“lve, layak. Kalau bisa iiap kelas punya. Karena hasilnya bagus sekali uniuk
perkembangan anak, bukan cuma motorik halus, tapi juga kognitif dan
sosialnya.”
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PENGEMBANGAN BUSY BOARD SEBAGAI MEDIA UNTUK MELATIH MOTORIK HALUS ANAK USIA PRASEKOLAH DI
UPT PPRSA INANG MATUTU

Development of & Busy Board &s @ Medium for Training Fine Motor Skifs in Preschool Children at UPT PPRSA INANG
MATUTU.

Adelia Ulviatmi'
Jurusan Kep Poltekkes Kemenkes Mak
(E-mail : adeljaauht @gmail com/085397387285)

ABSTRACT

Preschool age isan mportant stage in the developmeant of children’s fine motor skills, which is greatly influenced by environmental
stimulation and the use a’apmia!e educational play meda. This study amed fo develop an educational tod' in the form of 3
busy board a5 lmndm !n improve the fine mator skills of children aged 2-4 years at UPT PPRSA Inang Malufy Makassar. The
method used was descrip fi with data collection # through ok and ir with The
busy board is desigred n bio sizes (large and portable) and s equinped with various nteractive components such as zicoers.
wheels, buttons, shoelaces, and different fextures that am to stmulate hand-eye coomdinabion and finger movements in children.
Resuits: The study showed that the product received very posifive from ially in terms of design,
dﬁ'an‘traﬂm ﬂmwrult)'. =ase of use, and varely dedm The children aiso showed high aﬂ-‘wsum while playing and

nts in their skills in g small objects. This study concludes that busy boards are an effective
Edmhmd rmdum for stmulaling children’s fine .mhr development and /s recommenaed for widsr use in eady childhood
education instifutions. This study also provides usefl insights for educators and parenis in selecting safe and educational play
media.

Keywords ; Busy beard, fing metor skills, | hool childr | media

ABSTRAK

usa prasekolah merupakan tahap penting dalam perkembangan keteramplian motonk halus anak, yang sangat dipengaruni olen
igkungan danpengg cka bermain edukatf yang tzpat. Tujuan : Pe i i bertujuan uniuk el

slat edukatif barupa busy board sshagai media untuk meningkatican kemampuan molork halus anak usia 2-4 tahun diUPT FPRSA
Inang Matutu Makassar. Metode yang digunakan adalah deskniptif huaitatf dengan teknik pengumpulan data melalui chservasi
can wawancara ferhadap pendidik. Busy board dimancang dalam dua ukuran (besar dan poriabel) serta dilengkapi berbagai
Komponen Interaktif sepert rtsleting, roda, kancing, tall sepaty, dan tekstur berbeda yang

can mals serta gerakan jar anak. Pensliian umq’utkan bahwe produk mendepat tanggapan sangat postif dari pendidik,
khususnya dalam aspel desain, daya tark, fungsi il dan variasi aidivitas. Anak-anak juga
menunjukkan artusasme tingg saat bemmain sera al dalam i lasi obiek kecil
Penelitian ini menyimpulkan bahwa busy board menupakan meaa emkaﬁm efekif untuk menstimulasi perkembangan motori
haius arak, dan direcomendasikan untuk digunakan secara ledih luas ¢ lembaga pendicikan anak usia dinl Fenelftian ini juga
memberisan wawasan bermanfaat bagi pendidik dan oreng tua dalam memilh media berman yang aman dan edukatif,

Hata kurci ; Busy board, motorik halus, enak prasekolah, stimulasi, media edukatif.
PENDAHULUAN

Anak - anak yang termasuk dalam kategod
usia dini adaiah mereka yang berusia aniara 0 hingga
B tahun. Mereks termasuk dalam berbagai program
pendidikan, sspedi  penitipan  anak.  pusat
perlindungan keuarga, pendidikan pra-sekolah baix
yang dikelola oleh swasta maupun pemerintah, taman
KanaK-kanak sena sekolah dasar.

Pendidikan prasekolah, yang sering dikenal
sebagal pendidkan arak usia dini atau PALID.
merupakan bagian penting dari perkembangan anak.
Tujuan dari pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah

mendukung periembangan anak ssjak lahr hingga
usia enam tahun. Dalam konteks PAUD proses
belaj melalui
berbasis p yan
fujuan pandrikm secam mu (Vika I.ilﬁma uwf;
and Ali Maskur 2023).
Menurt cata dan World Heath Education
{WHD) padatahun 2020, sekitar 15-20% anak —anak
dalam tehap prasekolah sefng menghadap kendala
dalam perkembangan keterampilam motoik halus
mereka. Prevalens gangguan motoik hals di

1
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kalangan anak prasekoiah dl Inconesia mengadi yang
tertinggl kedua setelah masalah gizi pada baita, yang
mencapai 5%, dikufi oeh prevalensi campak
sehesar 3.4% dan diare sebesar 16.7%. Data ini
menunjukkan behwa baita di Indonesia meghadagi
rsiko tinggl terradap berbagal masalah kesehatan

kes, dalam A Fou 2025).
Salah sal faldor pentng yang perks

moterk halus pada anak. Akfivias yang melibatkan
tagian tubuh tetenu yang dilakukan clen otol-otot
kecil dan ticak memerlukan banyak energ disebut
sehagal ketesarmpilan motorit haus,

Kemampuan motonk halus mempengaruhi
kesiapan siswa Lntul pendidkan kejenjang yanglebin
tinggl &, 2021). F gan motork
halu: pada ansk dpenganihi oleh peluang yang
mereka miliki untuk berlatih dan belajar. Keterampilam
ini sangat krusial untuk mencukung berbagai aktvitas
sehari-hari (Suharsono et al,, dalam Rizky Amaliyan
Tambunan, Devi Risma| 2024).

Hasil pendliti i
bahwa anakansk penenma manfast berusa antam
cua hingge lige tahun  mengkuti  akivites
pembelaaran di UPT PPRSA Inang Matutu Makassar,
khususnya d Kelas C, inghugan belajar sering kai

s

Inl bertujuan untuk mamberikan edukasi epada orang
tua dan pendidik tertang cara memilih matend
terbaik untuk k

anak

METODE

Metode yang digunakan adalah deskriptf
kuaktatf dengan teknik pengumpuian datz melaiul
observast dan wawancara lerhadap pendidik. Busy
board drancang dalam dua ukwan (besar dan
portabel) serta diengkap berbagal komponen
interaktif seperti ritsleting, roda, karcing, tai sepatu,
dan tekstur bededs yang betujuan merangsang
koordinasi tangan dan mata serta gerakan jari anak.

DESAIN, TEMPAT DAN WAKTU

Penelifian  ini menggunakan  desain
penditian kuanitatit ekspedmental di mena data
dikumpukan melalui peniaian verbal dan periaku,
Proyek iri dilaksanakan di UPT PPRSA lhang Matuty,
Kota . Kegatan tsung
pade bulan april, yang berangsung selama 30 menit
setiap pertemuan

JUMLAH DAN CARA PENGAMBILAN SUBJEK
ubek pensitian inl terdin dan anak-anak

terasa kaku dan b an. Kondisi ini buat

k-anak basan gikuti pmsas
pembelaaran, Di samping ku, alat permainan yang
ada fdak cubup menank bag mereka, sehingga fokus
mereka mudah terganggu dan semangat untuk belajar
pun meawrn, Hal ini tentunya dapal berdampak
regalif pada perkembangan kreativias anak (Dimas
dan Akmal, 2022).

Uniuk membenty pekerja sosial dalam

memberisan pengalaman belajar yang

: perumbuban dan perkemb
anak para penelii bsrupaya mencptakan alat
perrrainan dan program yang menghibue, kreatil dan
edukatif Dengan beman busy board, rasa
penasaran enak pun semakin tumbuh, menderong
mereka untuk mengekspiorasi dan belajer lebih dalam
(Afriani =nd Angraini 2024)

Uniuk membartu anak-anak taman kanak-
kana dalam mengembangkan keterampilan motonk
ralus, menurut hasl observasi ciperiukan adanya
perubshan dan inovas| yang beriancaskan pada
teknalog bani. Dangan demikian, tema penalitian ini
adalah “Pengembangan Busy Board Sebagal Serana
Uniuk Melatih Keterampian Motorik Halls Pada Anak
Usia Presekolan”. Tujuan utama deri penelitian ini
adalah wntuk bk i pergo
Busy Board memeangaruhi keterampilan motorik halus
anak-anak usia din. Perangkat i dibuat secam
khusus untuk menank perhatian anak melaiui

9 yang gsang ¥
atot-atot keci.

pok bermain berusia 2 hingga 4 tahun di UPT
PPRSA Inang Mattu Sebanyak 10 anak tedibat
dalam penelifian ini. Kriteria inkiusi mencakup anak-
anak dalam renlang usia tersebut yang memiliki
kemampuan moloric halus yang bervanasi dan
bersedia bepartisipasi dalam kegistan paneitian,
Sementara ifu, kriteria ekskiusi melipuh anak-anak
dengan gangguan perkembangen  keterampilan
motorik yang  signifikan.  kendis  meds  yang
membatasi aktiitas fisk., berseda bempartizipas
datam kegiatan 'yang diberkan. Pengambian subjeh
dilakukan dengan irkan peemi menjadi
rasponden,

BAHAN DAN ALAT

Preyek ini meaggunakan slat berupa alat
papan kayu yang dilapisi kan flanel disertal dengan
berbagai komponen - komponen yang aman untuk
anak-anak. Komponen tarsebut yasty, resleiing, bajy
keci dar kan flannel yang dilengkapi kancing baju,
roda kecl, spinner, kiplas, sempos, gamelang, tali
sapaty, kalkulator, grended pintu, lonceng, bola kel
dan wadah uniuk bola, stopkontak, pensd, jam
interaktif den angkaabiad Adapin bahan yang
digunakan berupa lem perexat, seria aat tuils yang
dipakai untuk mencatat hasl observast.

HASIL
1. Gambaran Lokasi Penelitian
Penelfian inl diiaksanakan o UPT
PPRSA Inang Matitu Makasiar, lembaga di

2
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tawah Cinas Sosial Provirsi Sulawes: Seatan
yang gani pelay dan iitasi sosiel
bagi anak usia 0-5 tahun. Didirican pada 1 Apsl
1979 oleh Crs. H. Syamsu Bachri, lembaga ini
felah mengalami beberapa perubshan hingga
menjadl pusat pelayanan anak sepertl sekarang.
Berckasi di J. Tamalate | No. 26, tempat ini
dkenal  sshagal pusal  pengembangan
keseahteraan enak sefak din. Nama “hang
Matutu” berasal dani bahasa Bugis, yang berati
Ibu panuntur,
2 Harasteristik Responden
Selama prosss

tagamana anal bennieraksi dengan berbagal
fitur pada busy board tanpa bentuan langaung,
Secara umum, anak-anac menikmati pengalaman
bermain ini, dan terfihat peningkstan keterampilan
moterik halis melalsi kegistan eksplomtif yang
dilakukan secara mandir.

Pada periemuan keempat, kegaten
bemain dergan busy board kembali dilakukar,
lali ind dikuti dergan evaluasi tehacap keplasan
anak dan wawancara kepada perdidic. Anak-
anak dibenkan waktu yang cukup untuk beman
dengan media fersebul Selama kegiatan

k-ansk  teriihat fokus dan

merasa fidak kel N untik e

informasi yang dibutuhkan cieh pereliti Adapun
kareiteristik respondsn sebagai derikut

i loordinesi  tangan-mata  yang
wemakin bak. Hal ini menunjukkan acanya
perkembangan kewerampidan metonk  hahs
melau penggunaan media secara beruang,
Seteliah sesi bermain, penelih melakukan evaluasi
lepada anak-anak mengungkapkan bahwa
mereka serang bermain dengan busy boart,
bahkan merska tidak ingin berhent memainkan,
Peneliti juga mewawsncamai pendidk untuk

P umpan balik. Gur menyampaikan
bahwa media busy board sanga membanti
dalam memberikan stimulasi motorik halus yang
dan tidak membosankan bagl

3. Hasil Penelitian

Pada petemuan awal penelti
melaukan cbservasi langsung d  lokasi
penelian, yaitu di salsh satu lembaga PAUD
tempat  peneliian  bedangsung  Kegatan
k kan uniuk i suasana
kelas, karaMterstik anck, serta pola kegatan
telajar yang bedangsung sehai-hari Kegiatan
pada pertemuan inl belum melibatkan media busy
board, namun menjadl dasar penting unfuk
merancang perdekatar yang sesuai dengan
kondisi nyate di kelas.

Petemuan ledua menjad  awal
pengenaian produk busy board kepada anak-
znak Peneli mambawa media busy baard dan
memperkenalkannya d hadapan anak-anak
dengan caa yang menarik, menggunakan
pendekaan bemain. Selama proses bemain
bersama, anak-anak tedihat anfusies dan mulsi
mencoba satu par satu akivitas yang tersedia.
Kegiatan ini memberkan kesan posiif awal
terhedap media dan  membuia pelang
heteriibatan yang lebh aktif di pertemuan
salanjutnya.

Pada peremuan keiiga, anak-anask
dberikan kesempatan untuk bermain dengan
busy board secara individu. Sefiap anak dibenkan
media masing-masing dan didamping secam
bergliran. Peneiti mengamati secara langsung

anak. Mereka juga menyatakan bahwa anak-ansk
tampak lebih fokus dan senang saat bermain
dengan media tersabut.

PEMBAHASAN

Hasil  cosevasi dan  wawancam
menunjuklan bahwa penggunasn media busy board
sebegal samna urtuk menstmulasi kemampuan
motorik halus snak usia prasekolah menunjukkan
hasd yang sangat baik Produk busy board yang
dikembangkan mempersleh penilaian “Sangat Baik"
pada delapan aspek dan “Bai” pads dua aspek
lainnya, Peniaian diakukan oleh dua omng perdidik
secara langsung selama kegafan pembelgarsn
berlangsung. Media inl terbuktl menarlk perratian
anak, mendorong  keteribatan  akdif, seria
menyediskan rangsangan  yang sesual  bagi
perkembangan keterampilan molorik halus anak,

Dani sisi desain preduk, busy board memiliki
mmplan menark, penuh wama, seria alengkapi
dengan behagal akiiitas sspeti mergancing,
mermbuka resleting, mengikat taf, dan memutar mda
Kegiatan-kegiatan ini secara langsung menstimulasi

I inasi anta@ mata qan anal,

sertz meiatih keterampilan motonk halus seperti
menjepit, mencubit, dan menggenggam,
Ha ini sejalan dengan pendapat Putri et &
(2021) yang meregaskan b da pemoels;
yang dirancang sesuai usia anak dan berisi akivitas
Wonket dapat menngkatkan keterampilan motonk
halus secara signifikan.
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Seiain memberikan efek postil pada aspek
motorik halus, kegiatan bermain menggunakan busy
boand juga berdampak paca perkembangan sosisl
can emosional anax. Anak tedihal senarg, saber
menunggu  gilian, dan lebh mandin  dalam
menyeiesaikan tugas yang diberian

Penclitan oleh Anugrah, Chairisyah, &
Puspitasan  {2017) mendukurg hal ini dengan
menyebutkan bahwa permainan edukaff dapat
membeniuk perlaky prososial seperti kera sama,
Kemandinan, dan rasa tanggung jawab, Kegatan ini
juga memberkan efek ‘penghiburan” dalam proses
belajar karena ansk tdak merasa fertekan sast
belajar, sebagaimana dijelaskan oleh Azin (2023
calam Theresia & Sutrisno, 2024).

langhap dan siap digy Anak-anak I
antusiasme Singgi den teribat aitif selama kegiatan.
Guru memberkan instruksi yang mudah dipahami,
meskipun  saty  informan menvarankan agar
pendampingan individu dari gun ditingkatkan—baik
carl segi intersitas maupun pematian personal
kepeda stiap anak.

Dampak penggunaan busy board sangat
pos&f. Anak-anak mengalami peningkatan signfiken
dalam  keterampilan molodk  halus, terutama
koordinasi mata{angan, serta kemampuan membuka
kandng, mengilat tali, dan memegang alat fuks.
Mereka juga menurjukkan kemajuan dalam aspek
kogritif (seperti fokus), sosial (kerja sama), emosional
(kemandriar), dan periaku prososial (antusiesme,

Selanjuinya, masukan dan
menunjukkan bahwe gurs menilai produk busy board
sudah cukup baik dalam hal fungsi, ramun aspek
inovasi dan estetika masih perly diingkatkan. Guru
menyarankan penambahan varasi aat dan
peningkatan daya tank visual agar anat ticak cepat
bosan,

Program kegiatan dengan media busy board

Jukk kivitas daam i tujuan
hasil , anak-
2nak tampak lebin terampil caiam menggunakan jar-
jarinya, lebih cepat dalam menyslesaikan tuges
motork halus, serfa menunjukian pariaku mandin
yang meningkat.

Berdasarkan semua temuan di atas, penulis
menyimpulkan bahwa busy board merupakan media
edukatif yang tepat dan efekdf untuk diterapkan di
lembaga PAUD Produk ini bemasi memenuhi
kebuuhan anak akan alat stimulasi motorik halus
yang menyenangkar dan mandri. Frogam kegatan
yang dirancang juga berjalan dengan balk, dengan
enfusiasme anek sebogei indikalor keberhesian
utama Penulis memkomendaskan agar meda ini
cikembangkan lebih lanjut dan dijadkan bagian dari
kegigtan rutin d PAUD untuk mendukung tumbuh
kembang anak usia din| secara menyeluui.

juga

KESMPULAN

Produk busy board diapresasi sangat posiff
cleh pendidk, dengan deiapan sspek mendapat
peniiaian “Sangat Balk” dan dua aspek lainnya “Baik "
Cesasinnya menark, diengkapl berbagal akbvites
fungsional, serta mudah digunakan secara mandir,
sehingga anak-anak mampu berinteraks tanpa harus
selaly didampingi orang dewasa. Angkz “Baik” pada
aspex inovesi dan esietika menzndekan adanys
ruang untuk pengemoangan—seperh menambah fitur
visual dan variasi akfivtas guna memperahankan
minat arak dalam jangks panjang.

Dan =egi pelaksanaan program, persiapan
terlihat mateng: tujuan jelas dan terusur, akivitas
sesuai usia dan  kemampuan anak, serta perdatan

SARAN

1. Bagi Pembaca
Hasil peneiitian ini dapat meniadi inspiras! bagi
mahasswa dan praktsi pencidikan calam
merancang media belajar yang sesual dengan
pekembangan anak. Busy board hisa dijadikan
aftematif alat edukatif yang mendukung tumbun
kembang anak

2. Bagl Sekolah [PAUD)
Irestitusi PAUD disarankan untuk memperbarni
desain busy hoard agar labih menarik dan
merangsang sensorik anzk, misanya dengan
tambahan wama, tema, lampu, atau suara.
Sekolah juga perfu melath guru calam
penggurasn busy board, observasi anak,
pendampingan, dan penanganan kanflik.

3. Bagi GuruPendidik
D untuk

se@m Indvidual, tendama kepada anak yang
membutubkan perjelasan atau bantuan eksim
sast menggunakan komponen yang sulit
4. Bagl Peneliti Selanjuinya

Peneltan seanjuinya sebsiknya  memakal
metode kuaniatil dengan pre-post test untuk
menguikur perkembangan motorik halus secara
tepat Perbandngan antar PALID juga penting
guna mefhal peran gum, orang fua, dan
lingkungan.  Pengembangan busy board
bepass STEAM seta kajlan astetka dan
desain visual periu dilskukan untuk mendorong
kreafivias dan  menyesiaikan  dengan
preferensi anak.

UCAPAN TERIMA KASH
Penuis kan banyak yang
sehesar-besamya kepada semua pihat yang telan

dalam
penditian, terkhusus pada
Jurusan g
fasilias yang diberikan selama proses penedtian,

dan p
Politeknik  Kesehatan
atas dan
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